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MOTTO 

 

 إِنَّ اللهَ جَمِيلٌ يُحِبُّ الْجَمَالَ، الْكِبْ رُ بَطَرُ الْحَقِّ، وَغَمْطُ النَّاسِ 
“Sesungguhnya Allah itu Indah dan menyukai keindahan, Kesombongan adalah 

menolak kebenaran dan meremehkan orang lain” (HR. Muslim:147)
1
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi arab-latin ini mengikuti Pedoman Penulisan Karya Tulis 

Ilmiah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember  

A. Konsonan Tunggal 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

a ا ا ا ا / i / u  

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

  {h ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س س س

 Sh ش ش ش ش

 ṣ ص ص ص ص

 ḍ ض ض ض ض

 ṭ ط ط ط ط

 ẓ ظ ظ ظ ظ
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 (ayn)„ ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن ن

 H ة , ه ة , ه ه ه

 W و و و و

 Y ي ي ي ي

 

B. Vokal Panjang  

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf à (آ(, ì (  .)أو) dan ȗ) إي

Semua nama Arab dan istilah teknis (technical terms) yang berasal dari 

bahasa Arab harus ditulis dengan transliterasi Arab- Indonesia. Di samping 

itu, kata dan istilah yang berasal dari bahasa asing juga harus dicetak miring. 

Karena itu, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut, transliterasi 

dan cetak miring, sedangkan istilah asing selain Arab hanya dicetak miring. 

Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja. 
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     Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf ay dan aw. Contoh:  

 Shay', bayn, maymûn, 'alayhim, qawl, daw', mawdû'ah, masnû'ah.  

  Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada 

sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku 

pada huruf konsonan (consonan letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi 

(hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian, 

maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat 

yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin. Contoh: 

       Khawâriq al-'âdah bukan khawâriqu al-'âdati; inna al-dîn 'inda Allâhi 

al-Islâm bukan inna al-dîna 'inda Allâhi al- Islâmu;, wa hâdhâ shay' 'inda 

ahl al-'ilm fahuwa wajib bukan wa hâdhâ shay'un 'inda ahli al-'ilmi fahuwa 

wajibun.  

       Sekalipun demikian dalam transliterasi tersebut terdapat kaidah 

gramatika Arab yang masih difungsikan yaitu untuk kata dengan akhiran ta' 

marbûṭah yang bertindak sebagai sifah modifier atau idâfah genetife. Untuk 

kata berakhiran ta' marbûtah dan berfungsi sebagai mudâf, maka ta' 

marbûtah ditransliterasikan dengan "at". Sedangkan ta' marbûṭah pada kata 

yang berfungsi sebagai mudâf ilayh ditransliterasikan dengan "ah'. 

Ketentuan transliterasi seperti dalam penjelasan tersebut mengikuti kaidah 

gramatika Arab yang mengatur kata yang berakhiran ta' marbûtah ketika 

berfungsi sebagai shifah dan idâfah. Contoh:  
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     Sunnah sayyi'ah, nazrah 'âmmah, al-ahâdîts al-mawdû'ah, al-maktabah 

al-misriyah, al-siyâsah al-syar'îyah dan seterusnya. Matba'at Bûlâq, 

Hâshiyat Fath al-mu'în, Silsilat al-Ahâdîth al-Sahihah, Tuhfat al-Tullâb, 

l'ânat al-Tâlibîn, Nihâyat al- uşûl, Nasha'at alTafsir, Ghâyat al-Wusûl dan 

seterusnya. 

      Matba'at al-Amânah, Matba'at al-'Aşimah, Matba'at al- Istiqamah dan 

seterusnya.Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) 

atau kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti 

ketentuan penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) 

untuk nama diri, tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan 

huruf besar. Contoh: Jamâl al-Din al-Isnâwî, Nihâyat al-Sûfi Syarh Minhâj 

al-Wusûl ilâ 'Ilm al-Usûl (Kairo: Matba'at al-Adabîyah 1954); Ibn 

Taymiyah, Raf' al-Malâm 'an A'immat al-A'lâm (Damaskus: Manşûrat al-

Maktabah al-Islâmî, 1932). 

      Râbitat al-'Âlam al-Islâmî, Jam'îyah al-Rifq bi al-Hayawân, Hay'at 

Kibâr 'Ulama' Misr, Munazzamat al-Umam al- Muttahidah, Majmû'al-

Lughah al-'Arabîyah. 

      Kata Arab yang diakhiri dengan ya' mushaddadah ditransliterasikan 

dengan î. Jika ya' mushaddadah yang masuk pada huruf terakhir sebuah 

kata tersebut diikuti ta' marbûtâh, maka transliterasinya adalah iyah. 

Sedangkan xi xii ya' mushaddadah yang terdapat pada huruf yang terletak 

di tengah sebuah kata ditransliterasikan dengan yy. Contoh: Al-Ghazâlî, 

al-Şan'â'nî, al-Nawawî, Wahhâbî, Sunnî Shî'î, Mişrî, alQushairi, Ibn 
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Taymiyah, Ibn Qayyim al-Jawziyah, al- Ishtirâkîyah, sayyid, mu'ayyid, 

muqayyid dan seterusnya. 

      Kata depan (preposition) dan kata hubung (conjungtion) yang tidak 

terpisahkan seperti (bi) dan, ; (wa), (lâ) dan J (li/la) dihubungkan dengan 

kata yang jatuh sesudahnya dengan memakai tanda hubung (-). Contoh: 

Bi-al-salam, bi-dhâtihi, wa-sallam, wa-al-'aşr, lâ-ta'lamûn, lâ-hijrah, li-

man, la-kumm dan seterusnya. 

      Khusus kata J (li), apabila setelahnya ada Ji (adât al-ta'rif), maka ditulis 

langsung tanpa tanda hubung.Contoh: Lil-safi'i, lil-Ghazâlî, lil-nabîy, lil-

mu'minîn dan seterusnya. 

      Kata (ibn/bin) ditulis dengan ibn, baik ketika berada di awal atau di 

tengah kalimat. Contoh: Ibn Taymiyah, Ibn 'Abd al-Bârr, Ibn al-Athîr, Ibn 

Kathîr, Ibn Qudâmah, Ibn Rajab, Muḥammad Kathîr, Ibn Qudâmah, Ibn 

Rajab, Muḥammad ibn 'Abd Allâh, 'Umar ibn Al-Khaṭṭâb, Ka'ab ibn Malik. 
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ABSTRAK 

Anico Alfafa, 2024. “Muslimah Crop Top Fashion Style Dalam Perspektif Hadis 

(Kajian Hadis Tematik)” 

Kata Kunci : Pakaian Muslimah, Crop Top, Hadis, Aurat, Fashion.  

    Fashion merupakan gaya berpakaian yang tren pada suatu waktu tertentu yang 

mencakup pakaian, aksesoris bahkan gaya rambut yang digunakan oleh individu 

atau kelompok dalam budaya tertentu. Fenomena yang terjadi pada era modern 

ini, memiliki kecenderungan terhadap para Muslimah yang berbusana terkesan 

keluar dari nilai-nilai ajaran Islam. Salah satu yang mencolok yaitu tren pakaian, 

dimana tren merujuk pada model yang digemari banyak orang. Akibat kemajuan 

zaman munculah gaya berpakaian yang terlihat modern, dimana tren crop top 

menjadi salah satu pilihan favorit. Crop Top adalah pakaian yang memperlihatkan 

perut, namun ada juga versi khusus untuk Muslimah yang dirancang lebih 

longgar, berlengan panjang dan tetap menutup aurat. Maka, titik suatu 

permasalahan dalam gaya berpakaian pada zaman sekarang adalah berlebihan 

dalam penampilan.     

     Fokus masalah pada penelitian ini adalah : 1)Bagaimana Model Pakaian 

Muslimah dalam Perspektif Hadis? 2) Bagaimana Kontekstualisasi Bentuk Model 

Pakaian pada Muslimah Crop Top Fashion Style dalam Perspektif Hadis?  

     Tujuan Penulis ini adalah : 1) Penulis ingin mengetahui konsep pakaian 

Muslimah dalam Perspektif hadis 2) Penulis ingin mengetahui pemahaman 

kontektualisasi hadis-hadis tentang pakaian perempuan dalam fenomena 

Muslimah Crop Top Fashion Style 

     Metodologi penelitian ini termasuk ke dalam kategori kualitatif, dengan 

melakukan pencarian sumber (referensi) atau studi kepustakaan (library research) 

sebagai metode pengumpulan data, data diambil dari dua sumber yaitu sumber 

primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer yang diambil penulis adalah 

kutubut sittah, sedangkan sumber sekunder menggunakan buku-buku yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini.  

     Hasil penelitian ini memperoleh: 1) model pakaian muslimah dalam hadis 

tidak boleh ketat, transparan, menyerupai laki-laki, dan membuka auratnya. 

Dalam perspektif hadis memberikan batasan aurat perempuan kecuali wajah dan 

kedua telapak tangannya. 2) Kontekstualisasi hadis-hadis mengenai pakaian 

perempuan terhadap model pakaian Muslimah seperti Crop Top yang telah 

dirancang sesuai dengan prinsip busana Muslimah, seperti panjang yang sesuai 

dan tidak ketat, bertujuan untuk menggabungkan gaya dengan nilai-nilai agama. 

Penting untuk diingat bahwa menutup aurat bukan hanya soal penampilan fisik, 

tetapi juga sikap hati dan niat di balik pemilihan pakaian tersebut. Oleh karena itu, 

dalam konteks pakaian Muslimah,Yusuf Al-Qardhawi mengizinkan adaptasi gaya 

pakaian selama tidak melanggar prinsip-prinsip aurat. Maka, desain crop top yang 

disesuaikan dengan kaidah-kaidah busana Muslimah dianggap sesuai jika telah 

memenuhi tuntunan syar‟I dan tetap menjaga identitas serta kesopanan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

      Agama Islam adalah Agama yang suci yang mengangkat derajat dan 

martabat manusia, terutama perempuan. Dalam Islam, wanita dianggap 

sebagai makhluk sosial yang mulia, memiliki kewajiban untuk menutupi 

auratnya. Islam memberikan pengetahuan dan pencerahan, dengan pedoman 

serta hukum yang mengatur kehidupan manusia, seperti yang tercantum 

dalam Al-Qur‟an dan hadis. Sebagai prinsip etika, Islam diharapkan dapat 

diimplementasikan melalui  nilai-nilai yang sempurna. Oleh karena itu, Islam 

bukan hanya mengatur hubungan antara manusia dan penciptanya, tetapi juga 

hubungan antar sesama makhluk. Berpakaian sesuai syariah Islam juga 

ketentuan bagi seorang Muslimah.   

Fashion atau disebut dengan berpakaian sangat erat hubungannnya 

dengan gaya hidup.
2
 Gaya hidup seorang individu dapat dinilai dari 

bagaimana cara dia berpakaian. Fashion menurut pandangan Islam dapat 

dikategorikan menjadi dua bentuk. Pertama, pakaian untuk menutupi aurat 

tubuh yang dalam perkembangannya telah melahirkan kebudayaan bersahaja. 

Kedua, pakaian merupakan perhiasan menyatakan identitas diri sebagai 

konsekuensi perkembangan kebudayaan manusia. 

                                                           
2
Arum Faiza, Sabila J Firda, dkk. Arus Metamorfosa Milenial. (Kendal : CV Achmad 

Jaya Group, 2018),  90.  
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Fashion merujuk pada gaya berpakaian dan tren yang populer pada suatu 

waktu tertentu, mencakup pakaian, alas kaki, aksesoris, dan bahkan gaya 

rambut yang digunakan oleh individu atau kelompok dalam budaya tertentu. 

Fashion adalah cara orang menyampaikan identitas pribadi, gaya hidup, dan 

ekspresi diri mereka. Fashion selalu berkembang seiring waktu yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya, sejarah, tekhnologi, ekonomi, 

dan tren sosial. Pada era modern, perkembangan fashion semakin cepat berkat 

media sosial dan globalisasi.
3
  

Di era modern ini, tekhnologi berkembang dengan cepat, memungkinkan 

kita mengakses informasi dari seluruh dunia dan mengikuti tren yang muncul 

dinegara lain. Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi memudahkan 

masyarakat terhubung dan berinteraksi. Perkembangan informasi ini 

menciptakan banyak tren yang memunculkan berbagai fenomena dengan 

model tertentu. Salah satu yang mencolok yaitu tren pakaian, dimana istilah 

“tren” merujuk pada model yang digemari banyak orang. Seiring dengan 

kemajuan tekhnologi, dunia fashion juga mengalami perkembangan yang 

signifikasi.
4
 

Tampilan yang tampak di media sosial begitu cepat sampai ditengah 

masyarakat melalui banyak bentuk, diantaranya, Pertama, memandang modis 

seperti kecantikan dimonopoli oleh daerah tertentu sehingga diikuti sebagai 

simpatisan, berita-berita dan isu tentangnya selalu menyita banyak waktu 

                                                           
3
 Sudaryanto. Consumer Behavior Gen Z. (Surabaya: Universitas Ciputra, 2023), 33-

34. 
4
 Dyan Febriyanty, Telaah Hadis Pakaian Mewah Dalam Trend Korea Style Dengan 

Pendekatan Yusuf Al-Qardhawi, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,2023) 3. 
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untuk dibicarakan dalam situasi apapun, Kedua, mampu menginprovisasi 

lebih jauh sehingga mempengaruhi sektor perekonomian dan mereka 

mencontoh beberapa hal seperti aksesoris, membeli pakaian yang ditiru, 

Ketiga, hadir sebagai pengkritik sembari memberikan perhatian lebih untuk 

berperang ditingkat peradaban tersebut. Apapun bentuknya, pakaian dan 

tekhnologi yang dipakai saat ini tidak menjadi cerminan diri yang 

sesungguhnya akan tetapi sudah mulai memformulasikan standar diri 

berdasarkan potret kehidupan orang lain. Pakaian dengan berbagai modelnya 

adalah fashion, dan Islam hadir untuk menelaah kesesuaian itu berdasarkan 

standar kemanusiaan.
5
  

Tren pada pakaian Muslimah di Indonesia muncul diperkirakan tahun 

1985. Kemunculannya berhasil merubah citra pakaian muslimah yang identik 

dengan kampungan dan kuno. Namun, dalam perkembangan dunia mode 

busana penampilan muslimah seringkali dipadukan dengan selera estetika 

individu pemakaianya.
6
 Dengan adanya media sosial dimana para influencer 

menampilkan busana mereka ke platform di berbagai media sosial, ini 

memungkinkan menyebar dengan cepat dan memberikan inspirasi bagi 

banyak wanita muslim dengan menggabungkan busana mereka dengan 

elemen-elemen lainnya  dan tetap menjaga prinsip-prinsip kesopanan. 

Busana Muslimah sangat berperan penting dalam kehidupan sosial, 

karena ekspektasi kehidupan sosial kemasyarakatan telah mengetahui sisi 

                                                           
5
 Suryadi Nasution. Tafsur tarbawi: Melacak Kontruksi Pendidikan dalam Al-Qur’an 

dan Hadis.( mandailing Natal, Sumtra Utara: Madina Publisher, 2022), 91-92.   
6
 Surya Maya. Simbolisme Islam Diranah Publik: Tinjauan Antropolodi Hukum Islam 

di Rumah sakit. (Serang: A-Empat, 2020), 38.  
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positif dari berbusana muslimah tersebut yang senantiasa dilakukan dalam 

kesehariannya. Namun, belum semua orang dapat mengetahui manfaat atau 

pentingnya berbusana Muslimah.
7
 Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 

dalam berpakaian Muslimah terhadap ajaran Islam, syarat-syarat tersebut 

ialah: menutup seluruh tubuh selain wajah dan kedua telapak tangan, tidak 

tembus pandang, tidak ketat sehingga tidak membentuk lekuk tubuh dan tidak 

menyerupai pakaian laki-laki.
8
  

Tabarruj berarti tindakan seorang wanita yang memperlihatkan perhiasan 

dan keindahan tubuh nya kepada laki-laki yang bukan mahramnya, dimana 

Syariat telah mewajibkannya untuk ditutup. Tabarruj hukumnya haram baik 

didalam Al-Qur‟an maupun as-Sunnah. Adapun yang dilakukan oleh 

mayoritas kaum wanita sekarang ini, baik itu berdandan, memperlihatkan 

perhiasan, hal tersebut tidak lain adalah upaya melakukan kemaksiatan secara 

terang-terangan, sekaligus sebagai tindakan menyerupai wanita-wanita kafir 

dan juga dimaksudkan menimbulkan fitnah.
9
 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis:  

دُ بْنُ عَبْدِ الِله بْنِ نمَُيْرٍ الْهَمْدَانِيُّ، حَدَّثَ نَا عَبْدُ الِله بْنُ يَزيِدَ،  ثنَِي مُحَمَّ حَدَّثَ نَا حَيْ وَةُ، حَدَّ
ثُ عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ  ، يُحَدِّ أَخْبَ رَنِي شُرَحْبِيلُ بْنُ شَريِكٍ، أنََّوُ سَمِعَ أبَاَ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْحُبُلِيَّ

نْ يَا الْمَرْأَةُ عَمْرٍو، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: الدُّنْ يَا مَتَاعٌ، وَخَيْ رُ مَتَاعِ الدُّ 
 الصَّالِحَةُ 

                                                           
7
 Bahrun Ali Murtopo, Etika Berpakaian Dalam Islam: Tinjauan Busana Wanita 

Sesuai Ketentuan Islam, Jurnal Pemikiran KeIslaman Dan Kemanusiaan Vol. 1, No.2, (Oktober, 

2017), 244. 
8
 Syarifah habibah, Sopan santun Berpakaian Dalam Islam. Jurnal Pesona Dasar. Vol. 

2, No.3, (Oktober, 2014). 68. 
9
 „Abdullah ibn jarh. “Hak & Kewajiban Wanita Muslimah”(Jakarta : Pustaka Imam 

As-Syafi‟I, 2005), 21-23. 
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“Hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdullah bin Numai}r al-

Hamda>ni}, dari Abdullah bin Yazi}d, dari Haywah, dari Syurahbi}l bin Syari}k, 

bahwa ia mendengar dari Abu 'Abdur Rahman al-Hubuli }, yang mengabarkan 

dari Abdullah bin 'Amr, bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Dunia ini hanyalah 

barang-barang yang sementara, dan sebaik-baik barang-barang yang 

sementara adalah wanita yang shalehah."(HR. Muslim: 1467)
10

 

 
Fenomena yang terjadi pada era modern ini, memiliki kecenderungan 

terhadap para Muslimah yang berbusana terkesan keluar dari konteks nilai-

nilai ajaran Islam. Dengan adanya Muslimah mengikuti tren pakaian saat ini 

memungkinkan telah terjadi penyimpangan dalam berpakaian atau mereka 

tidak memahami hukum. Sehingga banyak dari para Muslimah yang masih 

berpakaian tetapi telanjang.
11

 

 

Salah satu akibat kemajuan zaman ini adalah gaya berpakaian yang 

memiliki kesan modern serta menjadi pakaian favorit yaitu tren berpakaian 

crop top.
12

Tren pakaian Muslimah crop top saat ini sudah banyak diminati 

oleh kalangan anak muda maupun orang tua. Muslimah Crop top seolah 

menjadi tren gaya berpakaian baru bagi seorang Muslimah yang ingin tampil 

keren tanpa meninggalkan aturan syar‟i. Padahal, sejak dulu crop top 

memang sudah ada akan tetapi masih belum di variasi dengan pakaian 

Muslimah sehingga tren fashion ini masih menjadi pilihan. Disisi lain, Crop 

top ini merupakan gaya pakaian tanggung atau dapat memperlihatkan bentuk 

                                                           
10

 Muslim bin Al-Hija>j, Al-Musnad Ash-Shohi}h, (Bei}ru>t: Da>r Ihya’ at-Turo>tsu al-

‘a’robi}), 1090.   
11

  Bahrun Ali Murtopo, Etikan Berpakaian Dalam Islam: Tinjauan Busana Wanita 

Sesuai Ketentuan Islam, Jurnal Pemikiran KeIslaman Dan Kemanusiaan Vol. 1, No.2, (Oktober, 

2017), 243. 
12

 Anakku saviola, Dava Putratama, dkk, Gaya Berpakaian Crop Top Pada Kalangan 

Mahasiswi Universitas Jember Untuk pengelolaan Kesan Dalam Tinjauan Teori Dramaturgi 

Erving Goffman, Jurnal Inovasi Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, (Januari, 2024), 134.   
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tubuh dibagian perut seseorang sehingga dapat membuka aurat. Akan tetapi, 

pakaian Murslimah crop top saat ini mermiliki bernturk moderl serperrti pakaian 

Murslimah pada urmurmnya yaitur derngan berturk lerngan panjang, longgar, dan 

bahan terbal, serhingga dapat dinilai bahwa pakaian crop top terrserburt dapat 

dinamakan derngan Murslimah crop top. Merskipurn surdah di dersaign layaknya 

pakaian Murslimah, tidak sermura Murslimah sadar akan kerharursan mernurturp 

aurrat serperrti yang dianjurrkan urnturk sertiap wanita Murslim. 

Pakaian crop top mermiliki perngarurh positif dan nergatif terrhadap bursana 

Murslimah saat ini. Salah saturnya perngarurh positif ialah perrerkonomian di 

Indonersia merngalami kernaikan dari hasil produrksi bursana terrserburt, akan 

terrdapat gaya-gaya terrbarur yang mermburat para pernggurna mernjadi lerbih 

kreratif dan urnik urnturk mernciptakan serorang pribadi yang urnik dan berrberda 

dari lainnya serhingga terrlihat mernarik dan mermbangkitkan ker erra yang lerbih 

moderrn dan mermburat si permakaiannya lerbih perrcaya. Perngarurh nergatif dari 

merngikurti bu rsana Crop Top yang berrkermbang di Indonersia saat ini akan 

mernjadi sersuratur yang diperrmasalahkan jika gaya bursana Murslimah crop top 

terrserburt tidak sersurai derngan kaidah ajaran Agama Islam serperrti akan 

mermamerrkan perrhiasaanya terrurs mernerrurs serhingga terrburka aurratnya dan 

mernjadi maksiat. 

Titik suratur perrmasalahan dalam gaya berrpakaian pada zaman serkarang 

adalah berrlerbihan dalam berrpernampilan ataur berrpakaian. Murslimah saat ini 

terlah hilang rasa malur serhingga merrerka bangga derngan pakaian merrerka yang  

mermburka aurrat dan tidak sersurai syariat Islam. Islam mermang mermbolerhkan 
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berrpakaian yang bagurs akan tertapi Islam mermakhrurhkan pakaian yang 

mermperrlihatkan aurratnya. 

 Di dalam QS. Al-A‟raf / 7:26, berrbu rnyi : 

                            

                    

 “Hai anak Adam, sersurnggurhnya Kami terlah mernurrurnkan kerpadamu r pakaian 

urnturk mernurtu rp aurratmur dan pakaian indah urnturk perrhiasan. Dan pakaian 

takwa iturlah yang paling baik. Yang dermikian itur adalah serbahagian dari 

tanda-tanda kerkurasaan Allah, murdah-murdahan merrerka serlalur ingat”. 

 

 Ayat terrserburt dapat dipahami bahwa pakaian adalah nikmat dan anurgrah 

Allah yang bersar yang diberrikan kerpada hamba-hambanya. Allah Swt 

mermurliakan merrerka derngan pakaian terrserburt agar dapat mernu rturp dan 

merlindurngi turburhnya dan mernghadirkan kerindahan. Karerna itur, 

kerburturhannya kerpada pakaian merrurpakan hal pokok yang harurs terrpernurhi.
13

 

    Berrawal dari perrmasalahan diatas, pernurlis merncoba mernurlis dan mernerliti 

terntang “Muslimah Crop Top Fashion Style dalam Perspektif Hadis 

(Kajian Hadis Tematik)” pernerlitian ini berrturjuran urnturk mernerliti lerbih dalam 

lagi akan hal dalam berrpakaian yang sersurai derngan syariat Islam dan 

kandurngan yang ada didalam hadits ataurpurn Al-Qurran.     

B. Fokus Penelitian    

     Berrdasarkan perrmasalahan yang dijerlaskan serberlurmnya, maka fokurs 

pernerlitian dalam perrmaslahan ini dapat disimpurlkan serbagai berrikurt :  

1. Bagaimana Moderl Pakaian Murslimah dalam Perrsperktif Hadis ? 

                                                           
13

 Abdul Wahab Abdus Salam Thawilah. Adab Berpakaian dan Berhias. (Jakarta: Pustaka 

Al-kautsar, 2014), 3. 
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2. Bagaimana Konterksturalisasi Hadis-Hadis terntang Pakaian Perrermpuran 

Terrhadap Murslimah Crop Top Fashion Styler? 

C. Tujuan Penelitian  

     Turjuran Pernerlitian adalah gambaran terntang arah yang akan ditu rjur dalam 

merlaksanakan serburah pernerlitian. Turjuran pernerlitian serbernarnya merngacur dan 

konsistern derngan masalah-masalah yang dirurmurskan dalam rurmursan 

masalah. Berrdasarkan fokurs pernerlitian yang ada, maka turjuran pernerlitian ini 

dapat dirurmurskan serbagai berrikurt :  

1. Merngertahuri bagaimana moderl Pakaian Murslimah dalam Perrsperktif 

Hadis  

2. Merngertahuri Konterksturalisasi Hadis-Hadis terntang Pakaian Perrermpuran 

terrhadap Murslimah Crop Top Fashion Styler  

D. Manfaat Penelitian  

     Manfaat pernerlitian berrisi konstribursi apa yang akan diberrikan serterlah 

serlersai merlakurkan pernerlitian. Manfaat ini terrdiri atas, manfaat teroritis dan 

praktis yang harurs reralistis. Manfaat yang dapat ditermurkan dari pernerlitian ini 

serbagai berriku rt : 

1. Manfat Teroritis 

     Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi rerfrernsi, mernambah 

wawasan ilmur serrta dapat mernambah khazanah kerilmurwan terntang 

permaknaan hadis berrpakaian derngan Murslimah Crop Top fashion Styler 

yang sersurai derngan  syariat Islam serrta perntingnya mernjaga au rrat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pernerliti, pernerlitian ini dapat merningkatkan kerterrampilan 

dalam mernurlis, mernyalurrkan ider serrta mernambah wawasan 

khu rsursnya dalam bidang hadis merngernai permahaman Murslimah 

Crop Top fashion styler yang sersurai syariat Islam dan perntingnya 

mernjaga aurrat. Pernerlitian ini serkaligurs  mernjadi tolak urkurr 

kermampuran pernurlis dalam hal mermburat karya turlis ilmiah, 

serhingga pernerlitian ini dapat pernurlis jadikan panduran bagi karya 

turlis ilmiah berrikurtnya. 

b. Bagi Masyarakat Urmurm, pernerlitian ini diharapkan mernjadi sarana 

urnturk merngertahuri bagaimana hadis dalam mernyikapi Murslimah 

Crop Top Fashion Styler. Serhingga masyarakat merngertahuri cara 

berrpakaian Crop Top Murslimah. 

c. Bagi Instansi, diharapkan mernjadi tambahan rerfrernsi serrta literraturr 

bagi UrIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jermberr. Khursursnya, Fakurltas 

Urshurlurddin Adab dan Hurmaniora, serrta bagi mahasiswa FUrAH 

urnturk merngermbangkan karya turlis Ilmiah mernjadi lerbih baik lagi.  

d. Bagi Permbaca, diharapkan derngan adanya pernerlitian ini permbaca 

dapat mermperrolerh perngertahuran yang lerbih luras terrkait Murslimah 

Crop Top Fashion Styler dan hadis-hadis yang mermbahas terntang 

pakaian perrermpuran. 
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E. Definisi Istilah  

     Derfinisi istilah ini berrisi perngerrtian Istilah-Istilah pernting yang mernjadi 

titik perrhatian pernerliti dalam serburah pernerlitian. Derngan turju ran dapat 

mernghilangkan kersalahpahaman istilah yang dimaksurd olerh pernerliti.  

1. Muslimah  

     Mu rslimah adalah serburtan bagi perrermpuran berriman dalam ajaran 

Islam.
14

  Istilah “Murslimah” digurnakan urnturk merrurjurk para perrermpuran 

yang mermerlurk Agama Islam. Kata ini berrasal dari Bahasa Arab مسلمة 

(murslimah), yang merrurpakan bernturk ferminism dari مسلم(murslim), 

yang berrarti “orang yang berrserrah diri” kerpada Allah. Dalam konterks 

keragamaan, serorang Murslimah adalah wanita yang merngiku rti ajaran 

Islam, mernjalankan rurkurn Islam, dan berrursaha hidurp sersurai derngan 

prinsip-prinsip yang ditertapkan dalam Al-Qurr‟an dan Hadis. 

2. Crop Top 

     Crop Top merrurpakan serburtan u rnturk moderl bursana atasan yang mini 

dan kertat. Bursana ini mernampilkan bagian bawah dari atasan yang 

curkurp tinggi serhingga dapat merngerkspos pinggang ataur bagian pursar, 

ataur Crop Top dapat diderfinisikan serbagai moderl bajur derngan 

potongan yang mermperrlihatkan bagian perrurt saat dikernakan.
15

  

  

                                                           
14

 Muslimah https://g.co/kgs/zkvKwvV  
15

 https://id.theasianparent.com?sejarah-baju-crop-top  

https://g.co/kgs/zkvKwvV
https://id.theasianparent.com/?sejarah-baju-crop-top
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3. Style  

   Gaya (Styler) karakterristik, ciri khas, ataur kerkhursursan yang terrdapat 

pada sersuratur. Berrpakaian.
16

 Gaya mermiliki hurburngan errat derngan 

pernampilan serserorang. Sertiap  manursia mermiliki gaya dan kerpribadian 

yang berrberda derngan manursia lainnya. Gaya dan pernampilan sangat 

mernurnjurkan jati diri serserorang, merskipurn tidak serlamanya serserorang 

dapat dinilai hanya dari gaya pernampilannya.  

4. Fashion 

     Fashion berrasal dari bahasa latin yaitur factio yang artinya mermburat 

ataur merlakurkan. Karerna itur, kata asli fashion merngacur pada kergiatan 

serserorang urnturk merlakurkan sersuratur. Arti fashion purn merngacur pada 

ider fertis ataur objerk fertis. Kata ini merngurngkapkan bahwa burtir-burtir 

fashion dan pakaian adalah komoditas yang paling difertiskan, 

diprodu rksi, dan dikonsurmsi olerh masyarakat. Dalam kontermporerr 

masyarakat barat, istilah fashion serring digurnakan serbagai sinonim 

dari istilah dandanan, bursana dan gaya.
17

      

5. Hadis  

     Kata hadis ataur al-hadith mernu rrurt bahasa, berrarti al-jadi}d (sersuratur 

yang barur), lawan kata dari al-qadi}m (sersuratur yang lama). Kata hadis 

jurga berrarti al-khabar (berrita), yaitur sersuratur yang diperrcakapkan dan 

                                                           
16

 Agus Sachari. Budaya Visual Indonesia. (Jakarta : Erlangga, 1994), 73.  
17

 Haisan Boni Firmando, Sosiologi Kebudayaan Dari Nilai Budaya Hingga Praktik 

Sosial. (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2022), 183. 
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dipindahkan dari serserorang kerpada orang lain. Kata jamaknya ialah al-

hadits.
18

 

F. Sistematika Pembahasan  

     Dalam rangka mermperrmu rdah langkah-langkah pernerlitian 

berrikurtnya, pernerliti terlah mernyu rsurn sistermatika permbahasan yang 

berrisi terntang rangkaian pernyajian data pernerlitian dari serbu rah karya 

turlis ilmiah dimurlai dari Bab perndahurluran hingga Bab Pernurturp. 

Berriku rt ini sistermatika permbahasannya :  

     Bab I:  Bab ini berrisi permaparan terntang gambaran urmurm 

pernerlitian, pada bab ini jurga akan dijerlaskan merngernai latar berlakang 

masalah yang berrisi perrmasalahan yang mermburat pernerliti terrtarik 

merlaku rkan pernerlitian, fokurs pernerlitian dalam bernturk perrtanyaan, 

turjuran dilakurkannya pernerlitian, manfaat pernerlitian, derfinisi istilah, 

kerrangka terori, dan yang terrakhir yakni sistermatika permbahasan.  

     Bab II: dalam hal ini mermurat terntang pernerlitian terrdahurlur yang 

mermiliki korerlasi serrta kersamaan derngan pernerlitian yang dilakurkan 

saat ini, dan jurga dijerlaskan dalam bab ini perrberdaan dari pernerlitian 

terrdahu rlur derngan pernerlitian yang dilakurkan saat ini olerh pernerliti.  

     Bab III: Bab ini mermurat mertoder pernerlitian yang digurnakan olerh 

pernerliti. Berrisikan pernderkatan dan jernis pernerlitian, surmberr data, 

terkhnik perngurmpurlan data, analisis data, dan tahap pernerlitian. 

                                                           
18

 Zainuddin, dkk. Studi Hadits. (Surabaya : IAIN SA Press, 2011), 1-2  



13 

 

 

 

     Bab IV: Bab ini berrisi terntang permbahasan hasil dari analisis data 

pernerlitian library rerserarch  

     Bab V: Bab ini merrurpakan bab terrakhir ataur  pernurturp yang di 

dalamnya berrisi kersimpurlan dan saran. Pada bab ini mermurat terntang 

kersimpurlan serrta serbagai rangkurman dari sermura hasil pernerlitian yang 

terlah dilakurkan dan jurga berrisi saran-saran dari hasil pernerlitian yang 

terlah dilaksanakan. 

 

 

 

  



 
 

14 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Studi Terdahulu  

     Kajian kerpurstakaan merrurpakan bab yang isinya mernjerlaskan terntang 

berrbagai hal merngernai pernerlitian terrdahurlur ataur sturdi terrdahu rlur yang 

mermiliki kersamaan ataur kermiripan derngan permbahasan terma pernerlitian yang 

dilakurkan saat ini. Kajian purstaka terrbagi mernjadi dura bagian, yakni:  

1. Penelitian Terdahulu 

     Pada bagian ini pernerliti merncanturmkan berrbagai hasil pernerlitian 

terrdahu rlur yang terrkait derngan pernerlitian yang herndak dilakurkan, 

kermurdian mermburat ringkasannya, baik pernerlitian yang surdah 

terrpurblikasikan ataur berlurm terrpurblikasikan (skripsi, tersis, diserrtai, 

laporan pernerlitian, artikerl yang dimurat pada jurrnal ilmiah, dan 

serbagainya). Derngan merlakurkan langkah ini, akan dapat dilihat sampai 

serjaurh mana orisinalitas dan posisi pernerlitian yang herndak dilakurkan.
19

  

     Pernurlis mernermurkan berberrapa jurdurl skripsi dan berberrapa artikerl 

yang dimurat pada jurrnal ilmiah dan serbagainya yang berrkaitan derngan 

terma permbahasan dalam pernerlitian ini, diantaranya : 

a. Jurrnal olerh Lini Yurliza. Jurdurl : Trernd Berrpakaian Masa kini 

Merngurbah Furngsi Bursana Mu rslimah Di Kalangan Wanita Murslim. 

Jurrnal : Perndidikan Profersi Gurrur Agama Islam. Didalam mernurlis 

                                                           
19

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember : UIN Kiai haji 

Achmad Siddiq Jember, 2022), 30. 
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mertoder ini mernggurnakan pernerlitian kuralitatif dan mernggurnakan 

stu rdi literraturr akan makna, motif, dan perngalaman dari gaya hidurp 

moderrn masyarakat Murslim.
20

 Perrsamaan pernerliti ini derngan 

perniliti yang dilakurkan olerh pernurlis yakni sama-sama mermbahas 

terntang fashion pada zaman serkarang yang serdang mermperngarurhi 

kalangan murslimah. Perrberdaannya adalah sama-sama mermbahas 

terntang fashion murslimah akan tertapi jurrnal terrserburt lerbih fokurs ker 

jilbab serdangkan pernurlis yang diterliti yaitur fashion murslimah dan 

fokursnya terrhadap pakaian crop top dan jurrnal terrserburt tidak 

mernggurnakan hadis-hadis serdangkan pernurlis ini merniliti 

mernggurnakan hadis termatik.  

b. Skripsi Fakurltas Urshurlurddin jurrursan Ilmur Al-Qurr‟an dan Tafsir : 

Pakaian Perrermpuran Di Zaman Moderrn (Sturdi Permahaman hadis 

Terntang Wanita Berrpakaian Tapi Terlanjang) olerh : Merida kartika 

(1113034000148). Tahurn 2017. Didalam mernurlis mertoder ini 

mernggurnakan pernerlitian ku ralitatif yang berrsifat kerpurstakaan 

(Library Rerserarch).
21

 Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerliti 

yang dilakurkan olerh pernurlis yakni mermbahas terntang berrpakaian 

yang bernar dalam agama Islam dan isi kandurngan hadis-hadis ataur 

al-qurr‟an. Perrberdaan nya adalah skripsi terrserburt mernggurnakan 

stu rdi permahaman yang berrfokurs pada hadis terntang wanita 

                                                           
20

 Lini Yuliza, “Trend Berpakaian Masa Kini Mengubah Fungsi Busana 

Muslimah Di Kalangan Wanta Muslim. Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam. No, 1, 2021 
21

 Meida Kartika, Pakaian Perempuan Di Zaman Modern (Studi pemahaman 

Hadis tentang Wanita Berpakaian Tapi Telanjang), (Skripsi, Fakultas Ushuluddin jurusan Ilmu 

Al-qur‟an dan tafsir, 2017) 
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berrpakaian tapi terlanjang. Akan tertapi, skripsi yang pernurlis terliti 

yakni berrfokurs pada Murslimah Crop Top Fashion Styler dalam 

Perrsperktif Hadis (Kajian Hadis Termatik) 

c. Skripsi Fakurltas Urshurlurddin dan permikiran Islam jurru rsan Ilmu r 

Hadis. Terlaah Hadis Pakaian Merwah Dalam Trernd Korera Styler 

Derngan Pernderkatan Yursurf Al-Qardhawi. Olerh: Dian Ferbriyanty. 

Tahurn: 2023. Didalam mernurlis mertoder ini mernggurnakan pernerlitian 

kurantitatif dan kuralitatif yang berrsifat kerpurstakaan (Library 

Rerserarch).
22

 Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerliti yang 

dilakurkan olerh pernurlis yakni mermbahas asperk fashion Murslimah 

dalam konterks hadis yang berrfokurs pada interrprertasi dan aplikasi 

dalam ajaran Islam terrkait trern fashion moderrn. Perrberdaannya 

adalah di skripsi terrserburt fokurs pada “pakaian merwah” dalam 

konterks burdaya Korera  yang merngacur pada permikiran Yursurf Al-

Qardhawi dan mernggali dampak burdaya Korera dimana hal itur 

mermperngarurhi permahaman Murslimah terntang pakaian. Serdangkan 

skripsi ini lerbih spersifik pada crop top serbagai gaya berrpakaian 

moderrn derngan mernggurnakan hadis terntang pakaian perempuan.   

d. Jurrnal olerh Anakkur Saviola, dkk derngan jurdurl : Gaya Berrpakaian 

Crop Top pada Kalangan Mahasiswi Urniverrsitas Jermberr Urnturk 

Perngerlolaan Kersan dalam Tinjauran Terori Dramaturrgi Errving 

Goffman. Jurrnal Inovasi Ilmur Perndidikan. Didalam mernurlis 

                                                           
22

 Dyan Febriyanty, Telaah Hadis Pakaian Mewah dala Trend Korea Style 

Dengan Pendekatan Yusuf Al-Qardhawi (Skrpsi, Fakultas ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Jurusan Ilmu Hadis, 2023) 
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mertoder ini mernggurnakan pernerlitian kuralitatif derngan pernderkatan 

fernomernologi herrmernerurtik. Pernerlitian kuralitatif pada pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk mermahami fernomerna apa yang dialami olerh 

informan merlaluri cara pandang yang dimiliki serrta orang lain 

terrhadap Fashion Styler.
23

 Perrsamaan pernerlitian ini derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh pernurlis yakni mermbahas terntang 

gaya bursana crop top. Perrberdaan adalah jurrnal terrserburt hanya 

mermbahas fashion crop top saja tanpa didampingi derngan hadis-

hadis ataur purn ayat al-qurr‟an yang berrhurburngan derngan pakaian 

perrermpuran.  

 

e. Jurrnal olerh Ansharurllah. Jurdurl: Pakaian Murslimah Dalam 

Perrsperktif Hadis dan Hurkurm Islam. Jurrnal: Syariah dan Hurkurm. 

Di dalam mertoder ini mernggurnakan mertoder pernerlitian yang berrsifat 

library rerserarch (pernerlitian kerpurstakan) yang terrdiri dari kitab-kita 

hadis (primerr) dan al-Qurr'an ser‟ta perndapat para urlama dan pakar 

terrkait topik bahasan. Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerliti 

yang dilakurkan olerh pernurlis yakni mermbahas terntang pakaian 

mu rslimah yang baik dan bernar didalam hadis. Perrberdaan nya ialah 

pada pernerlitian terrserburt hanya saja mermbahas pakaian murslimah 

dalam perrsperktif hadis dan hurkurm Islam. Serdangkan pernerlitian 

                                                           
23

 Anakku Saviola, dkk, Gaya Berpakaian Crop Top Pada kalangan Mahasiswi  

Universitas Jember Untuk Pengelolaan Kesan dalam Tinjauan Teori Dramaturgi Erving Goffman. 

Jurnal Inovasi Ilmu Pendidikan. Vol 2, no 1, (Januari, 2024)  
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yang pernurlis bahas ialah murslimah namurn berrpakaian  moderl crop 

top dalam perrsperktif hadis (kajian hadis termatik) 

 

Perbedan dan Persamaan Penelitian Terdahulu Dengan 

Penelitian yang Dilakukan  

 

No   Judul 

Skripsi  

Persamaan  Perbedaan  

1.  Trernd 

Berrpakaian 

Masa Kini 

Merngurbah 

Furngsi 

Bursana 

Murslimah 

Di 

Kalangan 

Wanita 

Murslim.  

a. Mermbahas 

terntang Fashion 

pada Zaman 

Serkarang yang 

Serdang 

Mermperngarurhi 

Kalangan 

Murslimah. 

b. Mertoder ini 

mernggurnakan 

mertoder pernerlitian 

kuralitatif dan 

mernggurnakan 

sturdi literraturr r 

akan makna, 

motif, dan 

perngalaman. 

 

Perrberdaannya 

adalah sama-sama 

mermbahas terntang 

Fashion Murslimah 

akan tertapi Jurrnal 

Terrserburt lerbih fokurs 

ker Jilbab serdangkan 

pernurlis yang diterliti 

yaitur fashion 

Murslimah yang 

fokurs terrhadap 

pakaian Crop Top 

dan Jurrnal terrserburt 

tidak mernggurnakan 

Hadis-hadis 

serdangkan pernerliti 

mernggurnakan hadis 

termatik. 

2. Pakaian 

Perrermpuran 

di Zaman 

Moderrn 

a. Pernerlitian ini 

mermbahas 

terntang 

berrpakaian yang 

Perrberdaannya 

skripsi terrserburt 

mernggurnakan sturdi 

permahaman hadis 
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(Sturdi 

Permahaman 

Hadis 

Terntang 

wanita 

Berrpakaian 

Tapi 

Terlanjang)  

bernar dalam 

agama Islam dan 

isi kandurngan 

hadis-hadis atau r 

al-Qurr‟an.  

b. Mernggurnakan 

pernerlitian 

kuralitatif yang 

berrsifat 

kerpu rstakaan 

(library rerserarch) 

terntang wanita 

berrpakaian tapi 

terlanjang akan tertapi 

skripsi yang pernurlis 

terliti  yakni berrfokurs 

pada Murslimah 

Crop Top  Fashion 

Styler dalam 

Perrsperktif hadis 

(Kajian Hadis 

Termatik) 

3. Terlaah 

Hadis 

Pakaian 

Merwah 

Dalam 

Trernd 

Korera Style r 

derngan 

Pernderkatan 

Yursurf Al-

Qardhawi. 

a. Perrsamaannya 

pernerlitian ini 

derngan pernerliti 

yang dilakurkan 

olerh pernurlis 

yakni mermbahas 

asperk fashion 

Murslimah dalam 

konterks hadis 

yang berrfokurs 

pada interrprertasi 

dan aplikasi 

dalam ajaran 

Islam terrkait trern 

fashion moderrn. 

b. Mernggurnakan 

jernis pernerlitian 

kurantitatif dan  

kuralitatif mertoder 

kerpu rstakaan 

Perrberdaannya  

adalah di skripsi 

terrserburt fokurs pada 

“pakaian merwah” 

dalam konterks 

burdaya Korera  yang 

merngacur pada 

permikiran Yursurf Al-

Qardhawi dan 

mernggali dampak 

burdaya Korera 

dimana hal itur 

mermperngarurhi 

permahaman 

Murslimah terntang 

pakaian. Serdangkan 

skripsi ini lerbih 

spersifik pada crop 

top serbagai gaya 

berrpakaian moderrn 

derngan 

mernggurnakan hadis 

terntang pakaian 

perempuan. 
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(library rerserarch) 

4. Gaya 

Berrpakaian 

Crop Top 

pada 

Kalangan 

Mahasiswi 

Urniverrsitas 

Jermberr 

Urnturk 

Perngerlolaan 

Kersan 

dalam 

Tinjauran 

Terori 

Dramaturrgi 

Errving 

Goffman.  

a. Perrsaman 

pernerlitian yang 

dilakurkan olerh 

pernu rlis yakni 

mermbahas 

terntang gaya 

bursana crop top. 

b. Mernggurnakan 

mertoder pernerlitian 

kuralitatif derngan 

pernderkatan 

fernomernologi. 

Perrberdaanya adalah 

jurrnal terrserburt hanya 

mermbahas pakaian 

Crop Top saja tanpa 

didampingi derngan 

hadis-hadis ataur ayat 

Al-Qurr‟an yang 

berrhurburngan derngan 

pakaian perrermpuran.  

5. Pakaian 

Murslimah 

Dalam 

Perrsperktif 

hadis dan 

Hurkurm 

Islam  

a. Perrsamaan 

pernerlitian yang 

pernu rlis terliti 

yakni mermbahas 

terntang pakaian 

Murslimah dan 

Perrsperktif hadis. 

b. Pernerlitian ini 

berrsifat (library 

rerserarch) 

(pernerlitian 

kerpu rstakaan)  

Perrberdaannya 

ialah jurrnal 

terrserburt mernerliti 

pakaian 

murslimah dalam 

perrsperktif hadis. 

Serdangkan 

pernerlitian yang 

pernurlis terliti 

ialah murslimah 

namurn 

berrpakaian crop 
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top dalam 

perrsperktif hadis 

(kajian hadis 

termatik) 

 

B. Kajian Teori  

     Bagian ini berrisi terntang permbahasan terori yang dijadikan serbagai 

perrsperktif dalam merlakurkan pernerlitian. Permbahasan terori sercara lerbih luras 

dan merndalam akan sermakin mermperrdalam wawasan pernerliti dalam 

merngkaji perrmasalahan yang herndak dipercahkan sersurai derngan fokurs dan 

turjuran pernerlitian. Berrberda derngan pernerlitian kurantitatif, posisi terori dalam 

pernerlitian ku ralitatif dilertakan serbagai perrsperktif ataur pisaur analisis, burkan 

urnturk diurji.
24

 

1. Fashion  

a. Perngerrtian Fashion 

     Fashion terlah mernjadi bagian pernting dari gaya, dan pernampilan 

kerserharian masyarakat. Fashion dalam bahasa Inggris, yang mermpurnyai 

arti cara, kerbiasaan, ataur moder.
25

     

    Serring kali di iderntikan fashion derngan bursana ataur pakaian, padahal 

serbernarnya yang dikatakan fashion ialah merncakurp sermura yang terlah 

diikurti olerh banyak orang dan mernjadi trern, contohnya topi, aksersoris, 

                                                           
24

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember : UIN Kiai haji Achmad 

Siddiq Jember, 2022), 31. 
25

  Mujibul Jannah, Pengaruh Fashionable Dalam Gaya Busana Muslimah, (Skripsi, UIN 

AR-RANIRY Darussalam Banda Aceh, 2023), 16. 
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serpatur dan lain serbagainya. Olerh karerna itur, fashion cernderrurng berrurmurr 

pernderk dan tidak berrsifat kerkal.
26

 

b. Fernomerna dalam Durnia Fashion 

     Adanya perrkermbangan terkhnologi yang sangat persat mermperngarurhi 

perrurbahan trernd fashion yang ada di Indonersia. Terkhnologi berrkontribursi 

urnturk merrurbah trernd fashion yang ada pada masa serkarang hingga masa 

yang akan datang. Cara serserorang berrpakaian yang merngikurti trernd 

fashion mermperrlihatkan kerpribadian dan ideralismer serserorang. Maka dari 

itur fashion mernjadi gaya hidurp serserorang. Derngan adanya terkhnologi yang 

sermakin canggih mermurngkinkan terrjadinya prosers perlipatan dan 

permadatan rurang dan waktur, dimana permasaran produrk fashion dapat 

mernermburs sertiap berlahan durnia dalam waktur yang terrbilang singkat urnturk 

mermernurhi hasrat konsurmsi masyarakat moderrn kermurdian hal terrserburt 

dikernal derngan istilah “Fast Fhasion”. 

     Perrkermbangan durnia fashion Murslim di Indonersia sangatlah cerpat 

serhingga di masa yang akan datang Indonersia akan mernjadi kiblat fashion 

hijab diserlurrurh durnia. Banyak para talernta murda yang berrbakat 

mernyurmbangkan ider nya dalam bidang fashion serhingga bisa merrurbah 

pakaian mu rslim yang kurno mernjadi serburah pakaian yang modis dan trerndi.  

     Salah satur karakterristik Islam adalah ajaran yang rerlervan derngan sergala 

zaman dan termpat. Olerh serbab itur, Islam tidak merrinci aturran-atu rran yang 

bakur kercu rali dalam perrsoalan ibadah ritural. Berrkaitan terntang perrsoalan 
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 Harisan Boni Firmando. Sosiologi Kebudayaan Dari Nilai Budaya Hingga Praktik 

Sosial. (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2022), 184.  
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sosial-burdaya dalam hal pakaian misalnya, ajaran Islam hanya merngaturr 

nilai-nilai yang mernyatakan bahwa pakaian dalam Islam harurs mernurturp 

aurrat dan lerkurk turburhnya tidak sampai terrlihat agar tidak mernimburlkan 

syahwat lawan jernisnya.  

     Dalam hal ini, Islam sangaat mernghargai adat istiadat dan burdaya 

masyarakat serlama tidak berrterntangan derngan nilai-nilai ini. Moderl bursana 

dalam suratur masyarakat derngan masyarakat laainnya bisa jadi berrberda, 

dapat dlihat dari moderl pakaian Arab, India, Iran, China dan Indonersia 

yang sangat berrberda-berda. Karerna moderl bursana yang terrmasurk hasil 

krerasi dan burdaya manursia yang dapat berrkermbang maka moderl apapurn 

yang dianggap baik olerh suratur masyarakat dapat dibernarkan olerh ajaran 

Islam serlama masih serjalan derngan nilai-nilai Islam terntang pakaian yakni 

mernurturp aurrat. 

     Didalam serburah hadis yang diriwayatkaan olerh Abur> Da>wurd harurs 

dipahami sersurai konterksnya bahwa yang dilarang dan dikurturk olerh Nabi 

adalah jika pakaian itur tidak sersurai derngan nilai-nilai ertika Islam yang 

berrterntangan derngan burdaya masyarakat sertermpat. Olerh karerna itur, jika 

suratur masyarakat terlah mernganggap bahwa moderl pakaian terrterntur hanya 

diperrurnturhkan bagi laki-laki kermurdian dipakai olerh perrermpuran dan 

mernimburlkan kersan bahwa perrermpuran yang mermakaianya serperrti lerlaki 

maka hurkurmnya terrlarang. Berrberda halnya derngan masyarakat disuratur 

termpat terlah merngernal bahwa moder pakaian terrterntur dipakai olerh 

perrermpuran merskipurn serberlurmnya dipakai olerh laki-laki. Derngan 
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dermikian, Islam mermperrbolerhkannya serlama nilai-nilai ajaran agama 

dalam berrpakaian.
27

    

c. Furngsi fashion dalam kerhidurpan serbagai berrikurt:
28

  

1) Fashion serbagai perncitraan diri. 

     Berrdasarkan perngalaman serhari-hari, fashion dipilih sersurai 

mood diri masing-masing. Karerna fashion serndiri bagian dari 

liferstyler ataur gaya hidurp serhingga serserorang dapat mernurnjurkan 

kuralitas gaya hidurpnya. 

2) Fashion serbagai iderntitas sosial.  

     Fashion burkan hanya berrperran serbagai suratur merdia urnturk 

mernciptakan sersuratur, akan tertapi merngurbah iderntitas yang 

mermbawa pada perrurbahan diri baik sercara fisik maurpurn merntal. 

3) Fashion serbagai merdia komurnikasi. 

     Serserorang dapat komurnikasi derngan serserorang lainnya merlaluri 

gaya maurpurn dandanan. Jika serserorang burkan tiper orang yang 

tidak perdurli derngan fashion kertika berrinterraksi akan tertap 

mernafsirkan bahwa serserorang terrserburt mermburat suratur kersan 

terrhadap fashion.   

d. Faktor-Faktor yang mermperngarurhi perrkermbangan dalam durnia fashion 

serbagai berrikurt:  

1) Merdia Masa 

                                                           
27
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 Sudarto, M. Lailiya, Implikasi Trend Fashion Terhadap perilaku Sosial Calon 
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     Merlaluri merdia ini akan mernyajikan informasi terrmasurk pada 

durnia perr-fashion yang akan disampaikan kerpada masyarakat. 

2) Du rnia ernterrtainmernt 

     Ini mernjadi salah satur faktor yang sangat bersar, para serlerbiritas 

akan mermberrikan durnia serpurtar fashion kerpada masyarakat 

serhingga serserorang terrserburt akan merngikurti gaya. 

3) Interrnert  

   Interrnert purn mernjadi faktor pernyerbar lurasnya durnia fashion 

serperrti wibersiter yang mernyajikan serpurtar fashion terrkini yang 

serdang popurlerr.   

4) Du rnia Bisnis 

     Merrurpakan faktor berrkermbangnya fashion di Indonersia. Dermi 

mermiliki banyak kerurnturngan para pernjural berrlomba-lomba urnturk 

mernampilkan karya bursana derngan berrbagai bernturk moderl.   

2. Muslimah  

a. Perngerrtian Murslimah  

     Wanita Murslimah iderntik derngan serburah pakaian syar‟I bahkan 

tidak jarang yang mernggurnakan cadar, tingkah lakur baik, sopan dan 

pribadi yang murslimah serlalur mernurndurkan pandangan dan serlalu r 

berrada dirurmah serrta tidak kerlurar rurmah kercurali di termani olerh sang 

surami.
29
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 Maiputri Desnaprianti,  Pemakaian Aksesoris Kecantikan Bagi Muslimah 

Dalam Perspektif Hadis, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, 2024), 13.  
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     Dalam pandangan Islam Murslimah adalah perrermpu ran yang 

mernjalankan perrintah Allah dan merngikurti surnnah Nabi Murhmmad 

Saw. Maka, sercara kerserlurrurhan Murslimah merncerrminkan iderntitas 

dan nilai-nilai Islam dalam kerhidurpan serhari-hari derngan turjuran 

urntu rk mernderkatkan diri kerpada Allah dan mernjaga moralitas dalam 

masyarakat.  

3.  Crop Top  

     Crop top adalah jernis pakaian atasan yang biasanya pernderk dan 

berrakhir pada arera pinggang, serhinnga mermperrlihatkan bagian perrurt. Crop 

top dapat berrvariasi dalam dersain, bahan, dan gaya. 

    Tren busana Crop Top ini sudah ada sejak lama yang kemudian 

berkembang pada 1970-an, dilansir Tatler. Butuh waktu lama crop top bisa 

diterima di barat, Eropa dan Amerika Serikat karena beriklim dingin. 

Berbeda di Timur, banyak negara yang beriklim hangat terasa kurang 

nyaman jika seluruh bagian tubuh tertutup. Misalnya di India, busana tari 

tradisional perempuan bagian atas dan bawah pendek. Pakaian untuk tari 

perut juga berasal dari timur, walaupun belum dipastikan mendetail asal-

usulnya. Sebab, pakaian itu mengalami berbagai perubahan selama periode 

waktu tertentu dan tempat seperti Mesir, Timur Tengah dan Asia memiliki 

fashion gaya masing-masing. Akhirnya, gaya busana Bedlah menjadi 

terkenal, setidaknya untuk orang barat. Dirancang oleh pemilik kabaret 

Mesir Badia Masabni, Bedlah adalah kostum yang memperlihatkan bagian 

perut untuk menari. 
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     Mengutip Startup Fashion, crop top dianggap memikat dalam beberapa 

dekade sebelum akhirnya diterima oleh orang Barat. Walaupun awalnya 

crop top dianggap eksotis dan terbuka untuk diadopsi dalam budaya 

mereka dan tidak seperti orang-orang Timur yang memiliki kebutuhan 

untuk memakai crop top. Mengutip fashionat Brown, asal-usul crop top 

bermula pada 1940-an. Crop top dibuat sebagai cara untuk menghemat 

kain selama Perang Dunia II. Namun, akhirnya menjadi mode penuh gaya 

dan tren musim panas yang dipasangkan dengan rok atau celana yang 

tinggi dibagian pinggang. Seperti kebanyakan tren baru, tidak semua orang 

menyambut baik crop top di dunia mode. Banyak yang menganggap 

bahwa pakaian itu terlalu terbuka.  

     Gaya crop top yang bergaya dan lebih konservatif bertahan sepanjang 

1950-an. Pada tahun 1960-an busana tersebut menepi dari tren, ketika 

berkembang gaya blus dalam budaya hippie kemeja yang diikat dibagian 

depan. Pada akhir 1970-an, crop top muncul kembali dengan setelan 

berbeda.
30

 Dikutip Tatler pada tahun 1980, tampilan perut atau aerobik 

mulai muncul. Crop top dengan baju ketat dipamerkan oleh artis seperti 

Madonna dan dalam Film bertema tari seperti Flashdance dan Dirty 

Dancing. Mode atasan ini berlanjut pada tahun 1990-an saat gaya hidup 

sehat dan olahraga mulai digemari. Kemudian pada tahun 2000-an, crop 
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top hampir menghilang. Namun, kembali populer pada tahun 2010-an 

bahkan hingga tahun 2022.
31

  

     Beberapa contoh model crop top untuk Muslimah yang tetap menjaga 

kesopanan dan memenuhi prinsip fashion :  

a. Crop Top lengan panjang dan longgar, crop top berlengan panjang 

yang lebih sederhana dengan bahan yang lebih longgar yang bisa 

dipadukan dengan rok. 

b. Peplum Crop Top, model  peplum yang sedikit melebar dibagian 

bawah, yang dapat memberikan bentuk lebih tertutup akan menutupi 

pinggang. 

c. Crop Top bentuk model depan terbuka, model crop top dengan desain 

depan terbuka dan biasanya dilengkapi dengan tali, kancing, resleting 

dan sebagainya yang sekiranya tertutup bagian depan.  

d. Crop Top hijab Olahraga, pakaian yang menggabungkan elemen gaya 

modern yang didesain untuk memberikan kenyamanan saat 

berolahraga, yang terbuat dari bahan elastis sehingga cocok untuk 

aktivitas akan tetapi harus tetap memenuhi aturan dalam berpakaian 

dalam Islam.  

     Trern pakaian terrhadap crop top ini mermiliki dampak positif dan 

nergatif: 

a. Dampak positif. 
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1) Merningkatkan perrturmburhan erkonomi merlaluri pernjuralan pakaian 

trern terrserburt. 

2) Mermperrkernalkan konserp bahwa fashion murslimah tidak 

mermbosankan dan tertap bisa Fashionabler.  

3) Mernggurnakan crop top dapat mernjadi cara bagi Murslimah 

urnturk merngerksprersikan gaya pribadi dan krerativitas merrerka. 

Dalam batasan yang sersu rai, dapat mermbantur merrerka lerbih 

nyaman dan perrcaya diri derngan pernampilan merrerka. 

4) Dalam durnia moder yang terrurs berrkermbang, crop top dapat 

dipadurkan derngan berrbagai jernis pakaian lainnya, serperrti 

ourtwerar ataur long skirt yng terntang mernghormati prinsip-

prinsip berrpakaian syar‟I yang mermberrikan perlurang urnturk 

berrkrerasi dan tampil mernarik.  

5) Merngikurti trern fashion terrkini bisa mermberrikan rasa perrcaya 

diri dan mermburat serserorang merrasa lerbih terrhurburng derngan 

lingkurngan sosial. Hal ini dapat mernjadikan cara urnturk 

mernampilkan sisi moderrn dalam berrbursana.  

b. Dampak nergatif 

1) Merndapat perngarurh dari burdaya barat. 

2) Pernggurnaan crop top serringkali dianggap tidak sersurai derngan 

norma berrpakaian dikalangan masyarakat Murslim yang lerbih 

konserrvatif. Hal ini dapat mernjadi perrderbatan ataur pernilaian 
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nergatif dari orang lain, yang merrasa bahwa pakaian terrserburt tidak 

merncerrminkan nilai-nilai agama. 

3) Ada berragam pernafsiran wanita Murslim harurs serharursnya 

berrpakaian. crop top bisa dianggap tidak sersurai derngan ajaran 

terntang kersopanan serhingga mernimburlkan konflik batin bagi 

individur yang ingin tertap modis namurn jurga taat pada ajaran 

agama.  

4) Ada kermurngkinan dari merrerka para perrermpuran mermiliki terkanan 

sosial dikalangan murslimah urnturk serlalur tampil modis dan trerndy.  

     Olerh serbab itur, pernggurnaan crop top dikalangan Murslimah 

adalah pilihan yang surbjerktif. Pernting urnturk mermperrtahankan 

konterks, nilai-nilai pribadi, dan reraksi dari masyarakat serkitar. 

Sertiap individur mermiliki hak urnturk mermilih apa yang merrerka 

anggap terpat serlama tertap mernghormati prinsip-prinsip yang 

diyakini.  

4. Pakaian dalam Pandangan Islam 

     Ada tiga prinsip urtama dalam Islam yang berrkaitan derngan pakaian, 

yakni pakaian yang baik (paturt-pantas), mernurturp aurrat, serrta tidak 

berrlerbihan. Merski dermikian, burkan berrarti Islam mernolak sergala jernis 

pakaian yang Indah dan berrmoderl cantik serbagaimana moder pakaian masa 

kini
32

. Ada berberrapa syarat berrpakaian dalam Islam yaitur : 
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 Izzah Qanita Nailiya, Modis, Tapi Ahlul jannah!, (Yogyakarta: Saufa, 2015), 140.  
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a. Harurs mernurturp Aurrat. 

b. Tidak berrpakaian tipis 

c. Tidak mernye rrurpai lawan jernis 

d. Burkan pakaian glamor. 

     Adapurn hikmah mernurturp Au rrat/mernggurnakan bursana Murslimah 

serbagai berrikurt:
33

  

1) Wanita Islam yang mernurturp aurrat/merngernakan bursana murslimah 

akan merndapat pahala, karerna ia terlah merlaksanakan perrintah yang 

diwajibkan olerh Allah Swt, bahkan akan merndapat ganjaran yang 

berrlipat karerna mernyerlamatkan dari perrburatan zina. 

2) Bursana Murslimah merrurpakan psikologi pakaian, serbab mernurrurt 

kaidah pokok ilmur jiwa, pakaian adalah cerminan diri serserorang, 

maksurdnya kerpribadian serserorang terrbaca dari cara moderl 

pakaiannya, misalnya serserorang yang berrsikap serderrhana dan yang 

berrsifat erkstrim akan terrbaca dari pernampilannya. 

3) Mermakai bursana erkonomis dapa mernghermat anggaran berlanja dan 

waktur. Jika diperlajari sercara dertail perrberdaan biaya hidu rp antara 

wanita mermakai jilbab derngan wanita yang surka berrdandan dan 

tabarrurj akan jerlas. 

     Didalam Al-Qurr‟an, makna pakaian serring diserburt derngan 

mernggurnakan tiga istilah, yaitur liba>s, Thiya>b, dan Sara>bi>l.34  
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 Henderi Kusmidi, Konsep batasan aurat Dan Busana Muslimah Dalam Perspektif 

Hukum islam. Jurnal El-Afkar Vol.5, No.II, (Juli-Desember, 2016), 104.  
34

 Muhammad Walid, Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bagi Perempuan, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2011), 17.  
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a. Liba>s (bernturk jamak dari lurbsurn) mermiliki makna sergala sersu ratur yang 

mernurtu rpi turburh, baik itur berrurpa bursana lurar maurpurn perrhiasan. Olerh 

karernanya, Liba>s disini tidak harurs pakaian yang berrarti mernurturpi 

aurrat saja, cincin yang mernurturp serbagian jari jurga bisa berrarti pakaian. 

b. Thiya>b yang merrurpakan bernturk jamak dari Thawb, mermiliki arti 

kermbalinya sersuratur pada keradaan sermurla, ataur keradaan yang 

serharursnya sersurai derngan ider perrtamanya. Keradaan sermurla ataur ider 

dasar terntang pakaian adalah agar dipakai. Serdangkan ider dasar yang 

terrdapat dalam diri manursia (serbagai orang yang mermakai pakaian) 

adalah pernurturp aurratnya, serhingga pakaian diharapkan dipakai olerh 

manursia urnturk merngermbalikan aurrat manursia kerpada ider dasarnya, 

yaitur terrturturp.  

c. Sara>bi>l mermiliki arti yang lerbih furngsional, yakni furngsi pakaian 

kerpada orang yang mermakai.
35

  

5. Metode Memahami Hadis 

                 Sercara Urmurm dalam mermahami hadis terrbagi mernjadi dura mertoder, 

perrtama mertoder permahaman hadis sercara terkstural, kerdura mertoder 

permahamn hadis sercara konterkstural.
36
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 Muhammad Walid, Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bagi Perempuan, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2011), 18.   
36

 Imam Alfarisi, Perspektif Kiai Muhyiddin Abdussomad Tentang Azimat Dalam Buku 

Fiqh Tradisionalis (Studi Tematik Hadis tamimah) (skripsi, Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

2023), 17 
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a. Permahaman Hadis sercara terkstural  

     Kata terkstural berrasal dari kata “Terks” dan Tural yang berrarti kalimat, 

kata, atau r sursurnan urraian. Terkstural dalam bahasa Arab diserbu rt derngan 

kalimat ataur lafadz. Serdangkan mernurrurt istilah, mertoder permahaman 

terkstural adalah mermahami hadis Rasu>lullah Saw sersurai derngan perdoman 

ataur pertu rnjurk yang terrdapat pada terks ataur lafadz hadis ataur mermahami 

hadis tanpa merlibatkan urnsurr serlain dari makna dan lafadz hadis. Artinya 

permahaman ini hanya fokurs pada makna dan lafadz hadis itur serndiri.  

     Mernu rrurt Yursurf Al-Qardhawi berliaur mermbagi mertoder konterkstural 

mernjadi dura bagian : 

1) Maud}u al-Lafz}i (indikasi terks)  

     Mernurrurt Al-Qardhawi hal yang paling pernting dalam mermahami 

hadis adalah mermahaminya derngan permahaman yang bernar, kata 

dermi kata dalam hadis karerna serring kali terrjadi perrberdaan makna 

ataur terrjadi perrurbahan makna. 

2) Majaz dan Hakikat 

          Dalam kitab Al-Qardhawi mernyatakan bahwa tidak sermura hadis 

serlalur mernurnjurkan makna yang jerlas ataur murdah dipahami 

terrkadang serburah hadis berrurpa majaz dan terrkadang ada jurga yang 

berrurpa hakikat. Maka perhaman hadis harurs berrdasarkan analisa yang 

komprerhernsif, serhingga makna yang tidak jerlas dari hadis terrserburt 

dapat dikertahuri.  

b. Permahan Hadis sercara Konterkstural 
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     Konterksural berrasal dari kata “Konterks” dalam kamurs bersar Indonersia 

mermiliki dura arti yakni bagian suratur kalimat yang mana derngan bagian 

terrserburt dapat merndurkurng kerjerlasan makna dan jurga berrarti serbagai 

siturasi yang berrkaitan derngan suratur kerjadian.  

6. Hadis Tematik  

      Mertoder hadis termatik diserburt jurga derngan mertoder Maudhu’i. lafaz} 

Maudhu’i dari kata ‚Maudhu’un yang merrurpakan Isim mafu>l dari lafaz} 

Wadha’a  yang mermpurnyai arti masalah ataur pokok perrmasalahan. Mertoder 

ini merrurpakan mertoder yang digurnakan derngan cara merngklasifikasikan 

hadis-hadis yang berrada dalam satur topik permbahasan yang berrasal dari 

kitab-kitab hadis.
37

  

Pernerlitian mernggurnakan mertoder permahaman hadis Yursurf Al-Qardhawi 

karerna mertoder terrserburt dianggap cocok urnturk diaplikasikan dalam 

pernerlitian ini. Yursurf Al-Qardhawi jurga mermberrikan pernjerlasan terrhadap 

hadis yang terrkait derngan masa serkarang sercara rinci dan aplikatif.
38

 Salah 

satur urrgernsi dari sturdi hadis termatik, serbagaimana dikatakan olerh Yursurf Al-

Qardhawi bahwa mernghimpurn ragam hadis yang mermpurnyai kersamaan 

terma adalah cara yang harurs dilakurkan agar mernghindari kermurngkinan 

terrjadi kersalahan dalam mermahami suratur hadis.
39

  

                                                           
37

 Muhammad Ira, “Studi Hadis Tematik”, al-Bukhari: Jurnal Ilmu hadis, Vol.1 No.2 (Juli 

2018), 190-191, https://doi.org/10.32505/al-bukhari.v1i2.961.  
38

 Fatur Novan Rahmatullah, Hadis Wanita Lebih Baik Berpakaian Hitam (Studi Ma’anil 

Hadis), (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), 16 
39

 Muhammad Diman Rasyid, “Metode Pemahaman Hadis: Metode, Teknik Interpretasi 

dan Pendekatan Dalam Memahami Hadis” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 

2016),8  
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Diantara berberrapa langkah yang harurs ditermpurh dalam mernggurnakan 

mertoder hadis termatik mernurrurt Yursurf Al-Qardhawi
40

 serbagai berriku rt : 

a) Mernernturkan topik yang akan dibahas. 

b) Merlakurkan perngurmpurlan hadis yang terrkait dalam satur terma 

derngan mernggurnakan cara takhrijurl hadis, baik sercara lafal 

maurpurn makna. 

c) Mermilah-milah hadis derngan kermurngkinan perrberdaan asbaburl 

wurrurd nya ataurpurn perriwayatannya berrdasarkan kandurngan hadis. 

d) Merlakurkan I‟tibar. 

e) Memahami hadis sesuai latar belakangnya, situasi dan 

kondisinya. 

f) Merlakurkan pernerlitian sanad.  

g) Merlakurkan pernerlitian matan. 

h) Mermperlajari terma-terma yang merngandurng arti serrurpa derngan 

terma ataur perrmasalahan yang dipilih. 

i) Merlerngkapi permbahasan derngan ayat-ayat perndurkurng ataur hadis-

hadis perndurkurng. 

j) Mernyursurn hadis pernerlitian derngan kerrangka bersar konserp  

k) Mernarik kersimpurlan. 

 

     

                                                           
40

 Yusuf Al-Qardlawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a As-Sunnah An-Nabawiyyah, terj. 

Muhammad Al-Baqir ( Cet: I; Bandung: Karisma, 1993), 92. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

     Jernis pernderkatan ini mernggurnakan pernderkatan hadis termatik. Data-data 

kuralitatif ini mernerkankan dalam bernturk kata-kata burkan merrurpakan angka-

angka yang berrurpa acuran dan perrilakur obyerk yang diterliti. 

     Pernerlitian ini terrmasurk dalam jernis pernerlitian kerpurstakaan Library 

rerserarch atau r sturdi terks, pernerlitian ini berrfokurs pada perncarian data yang 

diambil dari berrbagai macam literraturr serperrti burkur, jurrnal, burkur lainnya yang 

terrkait derngan permbahasan yang diangkat dalam pernerlitian.  

B. Sumber Data 

     Surmberr data merrurpakan berrbagai rerferrernsi yang digurnakan urnturk 

mernderskripsikan pernerlitian, surmberr data yang digurnakan dalam pernerlitian ini  

berrasal dari berrbagai literraturr serperrti : burkur, jurrnal, artikerl dan surmberr 

lainnya, ada dura surmberr dalam pernerlitian ini diantaranya surmberr data primerr 

dan surmberr data serkurnderr : 

a. Surmberr primerr  

      Data primerr merrurpakan data yang didapatkan sercara langsurng 

berrdasarkan surmberr aslinya. Dalam hal ini pernerlitian merngambil dari 

kitab-kitab hadis Al-Kutubu as-Sittah. 
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b. Surmberr Serkurnderr 

     Data Serkurnderr merrurpakan data yang tidak berrkaitan derngan surmberr 

aslinya sercara langsurng. Terrkait hal terrserburt surmberr data diperrolerh dari 

literraturr-literraturr lainnya. Berrurpa bu rkur-burkur terntang bursana murslimah, 

skripsi, artikel, dan jurnal serta ensiklopedia berupa website.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

     Pernerlitian ini mernggurnakan berberrapa terknik perngurmpurlan data urnturk 

merndapatkan data yang diperrlurkan dalam pernerlitian. Terknik perngurmpurlan 

data yang dilakurkan yaitur derngan mernggurnakan langkah-langkah Maudhu’I 

derngan mernggurnakan surmberr data primerr maurpurn serkurnderr yang terlah 

diternturkan. 

D. Analisis Data 

     Pada bagian ini diurraikan bagaiaman proserdurr analisis data yang herndak 

dilakurkan serhingga mermberrikan gambaran bagaimana pernerliti akan 

merlakurkan perngerlolahan data.
41

 Analisis data yang dilakurkan olerh pernerliti ini 

adalah analisis terrhadap isi data yang mermiliki kerterrkaitan derngan pernerlitian 

Murslimah Crop Top Fashion Style yang terrjadi saat ini.  

     Analisis data terrhadap murslimah yang merngernakan crop top dari 

perrsperktif hadis dapat dilakurkan derngan cara pernderkatan hadis termatik. 

Berrikurt langkah-langkahnya : 

                                                           
41

 Salim & Sahrum, Metodologi penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, keagamaan, dan pendidikan, (Bandung : Citapustaka Media, 2012), 146.  
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1. Mernermurkan hadis-hadis yang berrkaitan derngan pakaian dan au rrat dalam 

literraturr hadis. Fokurs pada hadis yang mernjerlaskan terntang aurrat wanita 

dan aturran berrpakaian. 

2. Mermahami makna lafadz hadis. 

3. Mernerrapkan prinsip-prinsip yang terrkandurng dalam hadis-hadis terrserburt 

pada konterks fashion crop top moderrn. 

4. Mermberrikan rerkomerndasi merngernai kersersuraian fashion crop top terrkait 

panduran berrpakaian yang sersurai derngan nilai-nilai Islam bagi Mu rslimah. 

E. Tahap penelitian  

a. Mernermurkan Perrmasalahan 

b. Merlakurkan sturdi literraturr 

c. Sturdi Perndahurluran  

d. Perngurmpurlan Data 

e. Analisis Data 

f. Merngambil Kersimpurlan. 

g. Merningkatkan Kerabsahan Data  

h. Narasi Hasil  
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BAB IV  

PENYAJIAN ANALISIS DATA  

 

A. Gambar Pakaian Muslimah Crop Top  

     Pada penelitian ini berfokus pada gambar pakaian Muslimah model Crop 

Top yang semakin berkembang dalam dunia mode saat ini. Seiring dengan tren 

Fashion di kalangan generasi muda, pakaian crop top mulai mendapatkan 

perhatian sebagai pilihan busana yang dianggap modern dan stylish. Namun 

disisi lain, fenomena ini memunculkan pertanyaan terkait kesesuaian dengan 

ajaran Islam, khususnya dalam konteks tata cara berpakaian Muslimah yang 

tercermin dalam hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, khususnya mengenai 

adab berpakaian dan batasan aurat bagi wanita.  

 

Gambar 4.1 Crop Top Lengan Panjang dan longgar 

     Model crop top ini memiliki potongan yang longgar dan lebih panjang atau 

sedikit lebih panjang sehingga dapat menutupi perut. Bahan dari crop top ini 

bisa berupa kain yang tidak transparan dan tebal, seperti katun dan wol yang 

memberikan kesan sopan. Model crop top seperti itu dapat diterima dalam 

Islam jika dipadukan dengan rok atau celana panjang yang longgar.  
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Gambar 4.2 Peplum Crop Top  

     Peplum Crop Top merupakan salah satu model pakaian wanita yang 

memiliki desain bagian bawah yang melebar seperti rok mini, yang biasanya 

dikenakan diatas pinggang. Namun, untuk Muslimah pakaian seperti peplum 

crop top ini harus diperhatikan agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam, khususnya terkait dengan aurat dan adab berpakaian. oleh karena itu, 

agar sesuai pastikan menggunakan pakaian yang berlapis dan bawahan yang 

longgar sehingga tidak terlihat bagian perut dan membentuk pada bagian 

pinggang.  

 

 

Gambar 4.3 crop top bentuk model depan terbuka 
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     Crop top bentuk model depan terbuka ialah jenis pakaian yang cukup 

populer karena desain nya mudah dipakai yang memberikan kesan santai dan 

tetap stylish. Namun, perlu diperhatikan agar tidak membuka terlalu lebar atau 

terlalu sering digunakan pada bagian tubuh yang seharusnya tertutup. Jika crop 

top dengan bentuk model terbuka memiliki potongan yang lebih pendek maka 

dapat dipadukan dengan rok panjang untuk menjaga bahwa pakaian tersebut 

tidak terlihat terlalu ketat dan memilih desain yang sederhana yang tidak 

berlebihan agar sesuai dengan ajaran Islam tentang berpakaian yang sopan.  

 

 

Gambar 4.4 crop top hijab Olahraga 

     Bagi muslimah, berolahraga sambil tetap menjaga auratnya adalah hal yang 

bisa dilakukan, tetapi harus memperhatikan kaidah pakaian yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Oleh karena itu, banyak brand yang mengembangkan pakaian 

olahraga yang longgar, nyaman, dan menutupi aurat, sehingga memungkinkan 

wanita untuk berolahraga dengan tetap menjalankan kewajiban yang syar‟i.  
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B. Model Pakaian Muslimah Dalam Perspektif Hadis 

    Kata bursana dalam Kamurs Urmurm Bahasa Indonersia adalah pakaian lerngkap. 

Kata bursana ju rga serringkali dipakai urntu rk bajur yang tampak dari lurar saja. 

Bursana jurga dapat diartikan serbagai barang yang dipakai berrurpa baju r, cerlana, 

dan serbagainya. Serdangkan murslimah berrarti wanita Murslim. Singkatnya 

Murslimah dapat diartikan serbagai bajur wanita murslim yang dipakai urnturk 

mernurturpi serlurrurh turburh sersurai derngan yang terlah diternturkan dalam ajaran 

Islam.
42

 

     Dalam surdu rt pandangan Islam, kata Bursana Murslimah lerbih merngarah 

kerpada hija>b dan jilbab urnturk mernurturp aurrat. Hijab adalah pernurturp serlurrurh 

anggota badan kercurali murka dan terlapak tangan. Hijab lerbih sermpurrna dari 

pada pernggurnaan kata al-khi}ma>r (kerrurdu rng) karerna merlipurti serlurru rh badan 

terrmasurk perrhiasan. Serdangkan jilbab adalah kain yang lerbih bersar u rkurrannya 

dari kerrurdurng dan mernurturp serlurrurh turbu rh kercurali wajah dan terlapak tangan 

ataur dalam bu rdaya Indonersia jilbab dikernal serbagai bajur gamis serdangkan 

kerrurdurng adalah pernurturp bagian kerpala sampai bawah dada.  

1. Hadis-Hadis tentang pakaian perempuan 

a. Hadis terntang larangan perrermpuran mermburka Aurrat. 

1) Hadis Abur> Da>wurd  

حَدَّثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ كَعْبٍ الْْنَْطاَكِيُّ، وَمُؤَمَّلُ بْنُ الْفَضْلِ الْحَرَّانِيُّ، قاَلََ: حَدَّثَ نَا 
الْوَلِيدُ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ بَشِيرٍ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ خَالِدٍ، قاَلَ: يَ عْقُوبُ ابْنُ دُريَْكٍ: 

أَسْمَاءَ بنِْتَ أبَِي بَكْرٍ، دَخَلَتْ عَلَى رَسُولِ اللَّوِ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْ هَا، أَنَّ 
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 Melia Ilham, Konsep Busana Muslimah Menurut Tafsir Al-Misbah, (Skripsi, UIN AR-

Raniry Darussalam Aceh, 2017), 8 
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صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَعَلَيْ هَا ثيَِابٌ رِقاَقٌ، فأََعْرَضَ عَنْ هَا رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ 
حِيضَ لَمْ تَصْلُحْ أَنْ ياَ أَسْمَاءُ، إِنَّ الْمَرْأَةَ إِذَا بَ لَغَتِ الْمَ »عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، وَقاَلَ: 

ىَذَا مُرْسَلٌ، »وَأَشَارَ إِلَى وَجْهِوِ وكََفَّيْوِ قاَلَ أَبُو دَاوُدَ: « يُ رَى مِنْ هَا إِلََّ ىَذَا وَىَذَا
 خَالِدُ بْنُ دُريَْكٍ لَمْ يُدْرِكْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْ هَا

“Terlah merncerritakan kerpada kami Ya'qur>b bin Ka'b Al Anta}ki} dan 

Murammal bin al-Fad}l al-Harra>ni} kerduranya berrkata: terlah 

merncerritakan kerpada kami Al Wali}d dari Sa'i}d bin Bashi}r dari 

Qata>dah dari Kha>lid berrkata: Ya'qur >b bin Durrai}k berrkata dari 

'Aisyah radliyallahur 'anha, bahwa Asma > binti Abi } Bakr masurk 

mernermuri Rasur>lurllah Saw derngan merngernakan kain yang tipis, 

maka Rasur>lurllah Saw purn berrpaling darinya. Berliaur berrsabda: 

"Wahai Asma >̀, sersurnggurhnya serorang wanita jika terlah baligh tidak 

bolerh terrlihat darinya kercurali ini dan ini -berliaur mernurnjurk wajah 

dan kerdura terlapak tangannya-." (HR. Abu< Da<wud)
43

 

 

     Abur> Da>wurd berrkata: Ini hadits murrsal. Khali>d bin Durrai}k berlurm 

perrnah berrtermur derngan 'Aisyah radliyallahur 'anha.” (Su rnan Abur 

Dawurd : 4104) (Diriwayatkan olerh Abur> Da>wurd didalam Kitabnya 

pada bab  فيما تبدى المراْة من زينتها jurz 4 halaman 62, mernurrurt Al-

alba<ni> hadis ini hasan.  

     Hadis tersebut disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw kepada 

Asma’> binti Abur> Bakr putri dari Abur Bakr as}-S}iddi}q. Dalam 

konteks tersebut Nabi memberikan nasihat kepada mereka 

mengenai pakaian dan aurat wanita yang mencapai usia baligh. 

Sebab turunnya hadis ini ialah ketika Asma’ binti Abu> Bakr masuk 

menemui Rasu>lullah SAW dengan mengenakan pakaian yang tipis. 

Pakaian itu mungkin terlihat transparan dan tipis, dimana dapat 
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menimbulkan ketidaksesuaian dengan ketentuan Islam tentang 

aurat, akan tetapi Rasu>lullah Saw tidak langsung mengkritik namun 

memberikan nasihat yang lembut dan penuh hikmah. Secara 

keseluruhan hadis ini menekankan pentingnya menjaga aurat bagi 

wanita yang telah baligh agar terjaga kehormatan dan kesuciannya 

sesuaii ajaran Islam. 

b. Hadis terntang Pakaian Merwah 

1) Hadis Ibnur Majah 

دُ  وَارِبِ حَدَّثَ نَا أبَُو عَوَانةََ عَنْ عُثْمَانَ بْنِ حَدَّثَ نَا مُحَمَّ بْنُ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ أبَِي الشَّ
الْمُغِيرَةِ عَنْ الْمُهَاجِرِ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ مَنْ لَبِسَ ثَ وْبَ 

نْ يَا أَلْبَسَوُ اللَّوُ ثَ وْبَ مَذَ   لَّةٍ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ثُمَّ أَلْهَبَ فِيوِ ناَرًاشُهْرَةٍ فِي الدُّ
“Terlah merncerritakan kerpada kami Murhammad bin Abd al-Malik 

bin Abi } Ash-Shawa>rib terlah merncerritakan kerpada kami Abur 

'Awa>nah dari 'Urtsma>n bin al-Murghi}rah dari al-Murhajir dari 

Abdurllah bin „Urmar dia berrkata, "Rasurlurllah Saw berrsabda: 

"Barangsiapa merngernakan pakaian kermerwahan (karerna ingin 

dipu rji) di durnia, maka Allah akan merngernakan pakaian kerhinaan 

pada hari Kiamat dan dia akan di masurkkan ker dalam api Nerraka.” 

(Ibnur Ma>jah: 3606)
44

 

     Diriwayatkan olerh Ibnur Ma>jah dari Abdurllah bin „Urmar, pada 

bab Man Labisa Syuhrotin, jurz 2 halaman 1192, mernurrurt Hurkm Al-

alba<ni> hadis ini hasan.  

2) Hadis Abur> Da>wurd 

ثَ نَا أبَُو  دُ بْنُ عِيسَى، حَدَّ عَوَانةََ،عَنْ شَريِكٍ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ أبَِي زُرْعَةَ، حَدَّثَ نَا مُحَمَّ
، عَنِ ابْنِ عُمَرَ،  قاَلَ:  -قاَلَ فِي حَدِيثِ شَريِكٍ: يَ رْفَ عُوُ  -عَنِ الْمُهَاجِرِ الشَّامِيِّ
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ثُمَّ »أبَِي عَوَانةََ زَادَ عَنْ « مَنْ لَبِسَ ثَ وْبَ شُهْرَةٍ أَلْبَسَوُ اللَّوُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ثَ وْباً مِثْ لَوُ »
 «تُ لَهَّبُ فِيوِ النَّارُ 

“Terlah merncerritakan kerpada kami Murhammad bin „I}sa berrkata: 

terlah merncerritakan kerpada kami Abur Awa>nah. (dalam jalurr lain 

diserburtkan) Terlah merncerritakan kerpada kami Murhammad -yaitur 

Ibnu r Isa- dari Shari}k dari „Urtma>n bin Abur Zurr'ah dari Al-Murhajir 

Ash-Sha>mi} dari Ibn „Urmar perrawi berrkata: dalam hadits Shari>k 

yang ia marfur'kan ia berrkata:"Barangsiapa mermakai bajur 

kermerwahan (karerna ingin dipurji), maka pada hari kiamat Allah 

akan merngernakan urnturknya bajur sermisal. Ia mernambahkan dari Abi 

„Awa>nah: "Lalur akan dilahab olerh api nerraka. (Abur> Da>wurd : 

4029)
45

 

     Diriwayatkan olerh Abur> Da>wurd dari Ibn „Urmar pada Bab fi} 

labisa Shurhrotin, Jurz 4 halaman 43, mernurrurt Al-alba<ni> hadis ini 

hasan. 

     Syarah tentang hadis tersebut tidak dijelaskan secara rinci dalam 

literatur hadis utama. Namun, asba>b al-wuru>d secara umum 

merujuk pada konteks peristiwa yang menyebabkan Rasu<lullah Saw 

menyampaikan hadis tertentu. Dalam konteks hadis tentang pakaian 

syuhrah meskipun tidak ada yang menjelaskan asba<b al-Wuru>d 

hadis tersebut dapat dipahami dalam kontes sosial dan budaya 

masyarakat pada waktu itu yang tampaknya memberi peringatan 

tentang bahaya kesombongan dan berpenampilan pada saat masa 

Nabi hingga saat ini yang masih memiliki kecenderungan 

dikalangan sebagian orang terhadap pakaian yang mencolok. 

Karena tujuan yang tidak diperbolehkan yaitu jika digunakan untuk 
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menyombongkan diri.
46

 Maka, hadis ini mendorong umat Islam 

untuk menghindari sikap tersebut dan lebih mengedepankan 

kesederhanaan serta kerendahan hati. 

3) Hadis Mursnad Ahmad 

ثَ نَا شَريِكٌ، عَنْ عُثْمَانَ يَ عْنِي ابْنَ الْمُغِيرَةِ وَىُوَ الَْْعْشَى، عَنْ   حَدَّثَ نَا ىَاشِمٌ، حَدَّ
، عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  مُهَاجِرٍ الشَّامِيِّ

 «مَنْ لَبِسَ ثَ وْبَ شُهْرَةٍ فِي الدُّنْ يَا، أَلْبَسَوُ اللَّوُ ثَ وْبَ مَذَلَّةٍ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ »
“Terlah merncerritakan kerpada kami Ha>shim, terlah merncerritakan 

kerpada kami Sha>ri}k, dari ‘Urstma>n bin Al-Murghi}roh, yang jurga 

dikernal serbagai Al-‘Asha>, dari Murha>jir Asha>mi} dari ibnur ‘urmar 

berrkata, Rasur>lurllah Saw berrkata: barang siapa yang merngernakan 

pakaian kerternaran di durnia, Allah akan merngernakan kerpadanya 

pakaian kerhinaan di hari kiamat” (HR. Ahmad) 

 
c. Hadis terntang Pakaian Perrermpuran tapi Terlanjang 

1) Mursnad Ahmad 

الْقِتْبَانِيُّ قاَلَ سَمِعْتُ حَدَّثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ يَزيِدَ حَدَّثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ عَيَّاشِ بْنِ عَبَّاسٍ 
أبَِي يَ قُولُ سَمِعْتُ عِيسَى بْنَ ىِلََلٍ الصَّدَفِيَّ وَأبَاَ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْحُبُلِيَّ يَ قُولََنِ 
سَمِعْنَا عَبْدَ اللَّوِ بْنَ عَمْرٍو يَ قُولُ سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ 

رُوجِ كَأَشْبَاهِ الرِّجَالِ يَ نْزلُِونَ عَلَى سَيَكُ  ونُ فِي آخِرِ أُمَّتِي رجَِالٌ يَ ركَْبُونَ عَلَى السُّ
أبَْ وَابِ الْمَسْجِدِ نِسَاؤُىُمْ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ عَلَى رُءُوسِهِمْ كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ الْعِجَافِ 

انَتْ وَرَاءكَُمْ أُمَّةٌ مِنْ الْْمَُمِ لَخَدَمْنَ نِسَاؤكُُمْ نِسَاءَىُمْ  الْعَنُوىُنَّ فإَِن َّهُنَّ مَلْعُوناَتٌ لَوْ كَ 
 كَمَا يَخْدِمْنَكُمْ نِسَاءُ الْْمَُمِ قَ بْ لَكُمْ 

"Terlah merncerritakan kerpada kami „Abdurllah bin yazi}d, terlah 

merncerritakan kerpada kami ‘Abdurllah bin ‘Ayyash bin ‘AbbasAl-

Qitba>ni}, berrkata akur mernderngar ayahkur berliaur merngatakan bahwa 

ia mernderngan ‘Isa> bin Hila>l Ash-Shadafi} dan Abur Abdurrrohman al-

Hurburli} berrkata, Kami mernderngar ‘Abdurllah bin ‘Amr merngatakan 

bahwa ia mernderngar Rasur>lurllah Saw berrkata akan datang suratu r 
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masa di akhir zaman nanti pada urmmatkur akan terrdapat orang-

orang yang naik di atas perlana serperrti orang-orang yang turrurn di 

derpan pintur-pintur masjid, kaurm wanita dari golongan merrerka 

berrpakaian tapi terlanjang, di atas kerpala merrerka serperrti purnurk urnta 

yang panjang lerherrnya dan kurrurs badannya. Laknatlah merrerka 

(wanita-wanita itur) karerna sersurnggurhnya merrerka adalah para 

wanita yang terrlaknat. Dan kalaur serandainya serterlah kalian ada 

sergolongan urmat maka niscaya wanita-wanita kalian akan mernjadi 

burdak/permbantur bagi wanita-wanita merrerka serbagaimana kaurm 

wanita dari kaurm serberlurm kalian mernjadi burdak bagi kalian." (HR. 

Ahmad:7083)
47

 

      

2) Shohih Murslim 

ثنَِي زىَُيْ رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّثَ نَا جَريِرٌ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ أبَِي ىُرَيْ رَةَ، قاَلَ:  حَدَّ
صِنْ فَانِ مِنْ أَىْلِ النَّارِ لَمْ أَرَىُمَا، قَ وْمٌ »قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 

رِ يَضْربُِونَ بِهَا النَّاسَ، وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ مُمِيلََتٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأَذْناَبِ الْبَ قَ 
لَةِ، لََ يَدْخُلْنَ الْجَنَّةَ، وَلََ يَجِدْنَ ريِحَهَا،  مَائِلََتٌ، رُءُوسُهُنَّ كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ الْمَائِ

 «وَإِنَّ ريِحَهَا لَيُوجَدُ مِنْ مَسِيرَةِ كَذَا وكََذَا
“Terlah merncerritakan kerpadakur Zurhai}r bin Harb: Terlah 

merncerritakan kerpada kami Jari}r dari Surhai}l dari Bapaknya dari Abi } 

Hurrairah dia berrkata: Rasu>lullah shallallahur 'alaihi wa sallam 

berrsabda: "Ada dura golongan perndurdurk nerraka yang kerduranya 

berlu rm perrnah akur lihat. (1) Kaurm yang mermiliki cambu rk serperrti 

erkor sapi, yang diperrgurnakannya urnturk mermurkurl orang. (2) 

Wanita-wanita berrpakaian, tertapi sama jurga derngan berrterlanjang 

(karerna pakaiannya terrlalur minim, terrlalur tipis atau r termburs 

pandang, terrlalur kertat, ataur pakaian yang merrangsang pria karerna 

serbagian aurratnya terrburka), berrjalan derngan berrlernggok-lernggok, 

murdah dirayur ataur surka merrayu r, ramburt merrerka (disasak) bagaikan 

purnurk urnta. Wanita-wanita terrserburt tidak dapat masu rk surrga, 

bahkan tidak dapat mernciurm baur surrga. Padahal baur surrga itur dapat 

terrciurm dari bergini dan bergini." (Shohi}h Murslim : 2128)
48
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     Hadis tersebut tentang  ٌكَاسِيَاتٌ عَاريِاَت (Ka<siya<tun ‘Ariya<tun)  

yaitu perempuan yang mengenakan pakaian yang tipis sehingga 

dapat menggambarkan warna kulit tubuhnya. Pada pakaian tersebut 

mereka seperti layaknya orang yang berpakaian akan tetapi pada 

hakikatnya mereka telanjang.
49

 Oleh karena itu hadis tersebut  

memberi peringatan kepada umat Islam tentang perilaku atau 

kesopanan dalam berpakaian yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Golongan pertama adalah orang yang berlaku dzalim dan menindas 

dengan kekuatan mereka dan golongan kedua adalah wanita yang 

berpakaian tetapi masih menunjukan aurat mereka yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam. Rasu<lullah Saw menggambarkan bahwa 

wanita-wanita seperti ini tidak akan masuk surga dan mencium 

baunya, meskipun bau tersebut dapat tercium dari jarak jauh. 

 

d. Hadis terntang pakaian mernye rrurpai lawan jernis 

1) Abu r> Da>wurd  

حَدَّثَ نَا أبَُو دَاوُدَ قاَلَ: حَدَّثَ نَا شُعْبَةُ، وَىِشَامٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ عِكْرمَِةَ، عَنِ ابْنِ 
رِّجَالِ باِلنِّسَاءِ، لَعَنَ الْمُتَشَبِّهِينَ مِنَ ال»عَبَّاسٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
 «وَالْمُتَشَب ِّهَاتِ مِنَ النِّسَاءِ باِلرِّجَالِ 

“Terlah merncerritakan kerpada kami Abur> Da>wurd berrkata: terlah 

merncerritakan kerpada kami Syu r'bah  dan hisha>m dari Qatadah dari 

„Ikrimah dari Ibn „Abb>as dari Nabi Saw, Bahwasanya Berliaur 

merlaknat para wanita yang mernyerrurpai laki-laki, dan merlaknat laki-

laki yang mernyerrurpai wanita.(HR. Abur> Da>wurd : 2801)
50
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2) Ibnu r Ma>jah 

ثَ نَا خَالِدُ بْنُ الْحَارِثِ  دٍ الْبَاىِلِيُّ قاَلَ: حَدَّ قاَلَ: حَدَّثَ نَا  حَدَّثَ نَا أبَُو بَكْرِ بْنُ خَلََّ
شُعْبَةُ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ عِكْرمَِةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

لَعَنَ الْمُتَشَبِّهِينَ مِنَ الرِّجَالِ باِلنِّسَاءِ، وَلَعَنَ الْمُتَشَب ِّهَاتِ مِنَ النِّسَاءِ باِلرِّجَالِ »  
"Terlah merncerritakan kerpada kami Abur> Bakr bin Khalla>d al-Ba>hili 

berrkata: Kha>lid bin al-Ha}rith berrkata: Shur'bah merriwayatkan dari 

Qata>dah, dari „Ikrimah, dari Ibn „Abba>s, bahwa Nabi Saw 'merlaknat 

laki-laki yang mernyerrurpai wanita dan merlaknat wanita yang 

mernye rrurpai laki-laki."(HR. Ibnur Ma>jah: 1904)
51

 

 

     Diriwayatkan olerh Ibnur Ma>jah pada bab fi}al-Murkhnatsi}n jurz 1 

halaman 614, mernurrurt hurkm Al-alba<ni> hadis ini Hasan. 

     Sebab munculnya hadis ini berkaitan dengan konteks sosial pada 

masa Nabi Saw di Arab pada zaman itu. Faktor yang menyebabkan 

diantara nya: Pertama, pada masa sebelum Islam masyarakat Arab 

sering kali memiliki praktik-praktik yang melanggar norma-norma 

Islam termasuk dalam hal penampilan dan identitas gender. Islam 

menekankan pentingnya membedakan antara laki-laki dan 

perempuran dalam berpenampilan dan berperilaku. Kedua, 

kemungkinan ada pengaruh dari budaya luar yang mempengaruhi 

individu untuk meniru dan menyerupai penampilan atau perilaku 

dari gender yang berlawanan. Oleh karena itu, Rasu>lullah Saw 

melarang hal ini dalam penyerupaan lawan jenis baik dari segi 
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bicara, gerak, perilaku, dan penampilan.
52

 Maka hal tersebut 

dianggap tidak sesuai dengan fitrah manusia yang sudah ditetapkan 

oleh Allah Swt.  

2. Makna al-Lafz}i 

a. Hadis terntang perrermpuran mermburka Aurrat 

 yang berrarti (Balagho) بلغ   berrasal dari kata (balaghot) بلغت      

“Merncapai” ataur “sampai”. Bernturk kata ini merngacur pada wanita yang 

terlah merncapai masa haid. 

 yang berrarti ({Ha>d) حاض  berrasal dari kata ({Al-Mah}id) المحيض      

mernstru rasi ataur haid. 

 sercara harfiah ialah kercurali ini dan (illa> hadh}a wa hadh}a) الَّ ىذا وىذا 

ini. Mernurnjurkan bahwa wanita hanya bolerh mernampilkan atau r 

mermperrlihatkan bagian turburh terrterntur yang biasanya terrturtu rp serperrti 

wajah dan terlapak tangan. Olerh karerna itur, mernurturp aurrat yang bernar 

ialah mernurturp bagian turburh yang dapat mernimburlkan gairah lawan 

jernis, bahan yang tidak tipis serhingga dapat mernurturpi aurrat. 

b. Hadis terntang Pakaian Merwah 
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 berrasal dari bahasa arab yang berrarti pakaian ataur (thawb) ثوب

bajur. Kata  شهرة (Shurhroturn) berrarti terrkernal ataur popurlerr. Maka, ثوب

 adalah pakaian yang dipakai derngan niat urnturk(thawb Shurhroh) شهرة 

mernarik perrhatian.  ثوب مذلّة (thawb madhallah) ialah pakaian kerhinaan 

merrurpakan perrurmpamaan urnturk keradaan hina yang mernimpa 

serserorang. Olerh karerna itur, hadis ini mermberrikan perringatan kerpada 

orang-orang yang serngaja mermakai pakaian derngan turjuran urnturk 

merncari perrhatian derngan bernturk kersombongannya. 
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c. Hadis terntang Pakaian Perrermpuran tapi Terlanjang 

     Perrtama yang akan dibahas adalah lafadz  ٌكَاسِيَاتٌ عَاريِاَت (Ka>siya>turn 

‘Ariya>turn) Imam an-Nawawi dalam Syarh Murslim kertika mernjerlaskan 

berberrapa makna kata diatas bahwa, perrtama, wanita yang merndapat 

nikmat Allah, namurn ernggan berrsyurkurr kerpada-Nya. Kerdura, wanita 

yang merngernakan pakaian, namurn kosong dari amalan kerbaikan dan 

ernggan merngurtamakan akhiratnya serrta ernggan purla taat kerpada Allah. 

Kertiga, wanita yang mernyingkap serbagian anggota turburhnya serngaja 

mernampakan kerindahan turburhnya. Iturlah yang dimaksurd derngan wanita 

yang berrpakaian tapi terlanjang. Kerermpat, wanita yang mermakai 

pakaian tipis serhingga nampak bagian dalam turburhnya, wanita terrserburt 

berrpakaian, namurn terlanjang.
53

 

 dalam konterks hadis terrserburt “wanita-wanita (Murmi}la>turn) مُمِيلََتٌ      

yang mernarik perrhatian orang lain ataur condong kerpada merrerka. Ini 

mernggambarkan wanita yang berrpakaian tertapi masih mernonjolkan 

aurrat serhingga merrerka mernarik perrhatian derngan cara yang tidak 

pantas.  

 dalam hadis terrserburt berrarti “wanita-wanita yang (Ma>ila>turn)  مَائِلََتٌ      

condong ataur miring.” Dalam konterks ini ma>ila>t mernggambarkan 

merrerka berrjalan derngan gaya berrlerbihan serhingga pakaian condong ker 
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arah yang tidak pantas dan tidak terrjaga kersopanan dan dapat 

mernimburlkan fitnah.  

diserburtkan dalam lisan Arab bahwa ‚bu (Al-Burkht) الْبُخْتِ       rkht‛ dan 

‚Burkhtiyah‛ yaitur merrurjurk pada urnta derngan dura purnurk yang 

merrurpakan campurran antara burkht dan urnta arab. Satur erkor diserburt 

burkht, urnta jantan (Jamil burkht) dan urnta bertina (Naqat bu rkhtiyah). 

Artinya kerpala merrerka serperrti purnurk urnta derngan perrurmpamaan 

mermperrbersar dan mermperrtinggi kerpala merrerka derngan merlilitkan 

sorban dan serjernisnya ataur hiasan kerpala merrerka yang berrlerbihan dan 

merncolok serhingga tidak sersurai derngan kerserderrhanan dan kersopanan 

yang terlah dianjurrkan. 

d. Hadis terntang Pakian mernyerrurpai Lawan jernis 

     Makna lafadz  لعن (La’ana) kurtu rkan ataur perngurcilan dari Allah Swt. 

Kertika digurnakan dalam hadis ataur terks agama Islam, kata ini 

mernurnjurkan bahwa Allah Swt tidak akan mermberrikan rahmatnya 

kerpada orang yang merlakurkan hal yang terrlarang.  

     Sercara bahasa tasyabburh berrasal dari kata تشبيّة -يسبّو-شبّو  yang 

berrarti serrurpa ataur sama,  الشبّوberrarti perrsamaan, serdangkan  الشبهة

berrarti keradaan serrurpa.  المتشبّهين yakni isim fa‟il yang berrarti orang 
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yang mernyerrurpai.
54

 التشبهات  adalah bernturk jamak dari kataمتشبّهة  

yang berrmakna perrermpuran, (Murtashabbihah) yang mernyerru rpai ataur 

mernirur laki-laki dalam pernampilan ataur gaya yang mirip derngan laki-

laki, yang dilarang karerna berrterntangan derngan prinsip-prinsip Islam 

terntang perrberdaan dan kerhormatan antara kerdura jernis kerlamin.   

3. Makna Komprehensif Hadis-Hadis Pakaian Perempuan 

     Serbagaimana yang dapat dikertahu ri bahwa aurrat adalah bagian turburh 

yang dilarang urnturk diperrlihatkan bagi yang burkan mahramnya, baik laki-

laki maurpu rn perrermpuran. Mernurrurt pandangan hadis, bursana atau r pakaian 

burkan hanya berrfurngsi urnturk merlindurngi turburh saja, mermperrcantik diri, 

dan mernarik lawan jernis, apalagi hanya urnturk pamerr.
55

 Akan tertapi, lerbih 

serbagai iderntitas Murslimah serbagai bernturk implermerntasi hurkurm syariat 

dan serbagai tanda kerpaturhan serorang hamba kerpada Allah.
56

 

     Busana tidak memiliki Agama. Akan tetapi, Agama berkaitan dengan 

iman atau kepercayaan yang terletak di dalam hati manusia, penampakan 

darinya terlihat dari ritual dan puncaknya berupa perbuatan baik. Adapun 

bentuk, model, motif, warna dan lainnya diserahkan kepada masing-masing 

individu sesuai dengan kebutuhannya, yakni untuk melindungi tubuh dari 

sinar matahari atau menjaga tubuh dari cuaca dingin untuk menghindar dari 
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serangan atau senjata benda-benda lain. Maka yang tidak diperbolehkan 

jika digunakan yaitu untuk menyombongkan diri.
57

  

    Maka makna tujuan hadis-hadis yang mermbahas terntang pakaian 

perrermpuran dalam Islam sangat pernting bukan hanya sekedar urusan 

penampilan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai agama, kehormatan, dan 

kesederhanaan. Oleh karena itu, hadis-hadis ini tidak hanya berrbicara 

terntang asperk fisik dari berrpakaian tetapi jurga merncakurp dimernsi moral, 

ertika, dan spiritural. 

       

C. Kontekstualisasi Hadis-Hadis Tentang Pakaian Perempuan  

Terhadap Muslimah Crop Top Fashion Style 

1. Hadis terntang Aurrat Perrermpuran  

     Hadis Nabi terntang aurrat perrermpu ran mermberri perringatan kerpada para 

Murslimah agar dalam mermilih moderl pakaian tidak terrperngarurh olerh 

moderl barat yang dianggap trern dan moderrn, akan tertapi kerlurar dari furngsi 

pakaian sersurnggurhnya.  

     Islam tidak mernernturkan pakaian terrterntur terrhadap urmat Islam dan 

merngakurinya bahwa sermura jernis pakaian itur sama serlama mermernurhi 

standar berrpakaian dalam Islam.
58

 Salah saturnya ialah hadis yang 

diperrintahkan urnturk mernurturp serlurru rh bagian turburh kercurali wajah dan 

terlapak tangan, serperrti hadis yang di riwayatkan olerh Abur> Da>wurd yang 
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berrburnyi "Wahai Asma >̀, sersurnggurhnya serorang wanita jika terlah baligh 

tidak bolerh terrlihat darinya kercurali ini dan ini -berliaur mernurnjurk wajah dan 

kerdura terlapak tangannya-.".  

     Dalam konterks ini Ibnur Taimiyah berrkata bahwa kertertapan mernyangkurt 

aurrat wanita merlaluri dura tahap. Perrtama, agama masih merngizinkan 

wanita mermburka wajah dan terlapak tangannya. Kerdura, izin terrserburt 

dibatalkan derngan kertertapan kerwajiban serlurrurh badan.
59

  

     Dalam konterks pernggurnaan crop top, pakaian terrserburt mermperrlihatkan 

bagian turburh serperrti perrurt dan purnggurng, ini tidak serjalan derngan ajaran 

Islam terntang aurrat perrermpuran yang harurs diturturp kercurali wajah dan 

terlapak tangan. Mermakai pakaian yang mernurturp aurrat adalah bernturk 

kertaatan kerpada Allah dan mernjaga kerhormatan diri. Serorang wanita 

herndaknya merntaati kerwajibannya, berrpakaian lah derngan pakaian yang 

tidak mermperrtontonkan aurrat, yaitur pakaian yang luras, tidak sermpit, ataur 

yang dapat mernurturp aurrat sercara syar‟I dan yang pernting dapat 

mernghindarkan dari perlercerhan. 

     Didalam serburah hadis at-Tirmidh}i terlah dijerlaskan bahwa kerserlurrurhan 

pada wanita itur aurrat dan tidak bolerh dilihat olerh yang burkan mahramnya, 

berrburnyi: 

دُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّثَ نَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ قاَلَ: حَدَّثَ نَا ىَمَّامٌ، عَنْ قَ تَادَةَ،  حَدَّثَ نَا مُحَمَّ
عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قاَلَ:  عَنْ مُوَرِّقٍ، عَنْ أبَِي الَْحْوَصِ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ، عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّوُ 
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ذَا خَرَجَتْ اسْتَشْرَفَ هَا الشَّيْطاَنُ » ىَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ «: »المَرْأَةُ عَوْرَةٌ، فإَِ
 «غَريِبٌ 

“Hadis ini diriwatakan oleh Muhammad bin Basha>r, ia berkata : “Telah 

mengabarkan kepada kami ‘Amru> bin ‚A>sim, ia berkata: Telah 

mengabarkan kepada kami Hamma>am dari Qata>dah dari Muwarrid, dari 

Abu> al-Ah}was}, dari Abdulla>h, dari Rasu>lullah Saw, beliau bersabda: 

wanita itu r aurrat, maka apabila ia kerlurar rurmah, sertan akan sernantiasa 

merngikurtinya.” (HR.Tirmidh}i: 1173)
60 

     Pada erra moderrn ini, banyak trern fashion yang murngkin tidak sersurai 

derngan prinsip-prinsip syariah. Namurn, Murslimah dapat merncari alterrnatif 

yang tertap stylish dan sersurai derngan turnturnan agama, serperrti pakaian crop 

top yang terlah di dersain serperrti pakaian murslimah yakni tidak kertat, 

longgar, dan tertap mernurturp aurratnya. Maka, hadis terntang mernu rturp aurrat 

mernerkankan perntingnya mernurturp serlu rrurh turburh kercurali wajah dan terlapak 

tangan bagi perrermpuran yang surdah baligh.  

     Pakaian crop top urnturk murslimah derngan mermperrhatikan prinsip 

mernurturp aurrat serperrti lerngan panjang yang merncurkurpi ataur dersain yang 

tidak terrlalur kertat bisa mernjadi pilihan yang sersurai. Derngan serperrti ini 

merngurrangi kermurngkinan mernampakan aurrat, serperrti bagian perrurt. 

Permilihan  crop top yang mermaturhi prinsip-prinsip Islam terntang aurrat 

dapat dianggap lerbih sersurai. Mermilih bahan yang tidak termburs pandang 

serhingga tidak mernonjolkan bernturk tu rburh. 

     Merskipurn pakaian crop top urnturk murslimah dianggap sersurai derngan 

prinsip aurrat dapat diperrtimbangkan tertap pernting urnturk mermahami bahwa 

interrprertasi aurrat bisa berrvariasi diantara urlama. Dalam konterks ini pernting 
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urnturk mernergaskan bahwa sertiap pakaian yang dipilih olerh murslimah harurs 

mermperrhatikan nilai-nilai agama dan mermperrtahankan kersopanan dalam 

tampilan.        

2. Hadis terntang Pakaian Perrermpuran tapi Terlanjang 

     Berpakaian telanjang yang dimaksud pada hadis terrserburt serorang 

perrermpuran yang mermakai pakaian namurn pada hakikatnya pakaian-

pakaian itur tidak berrfurngsi mernurtu rpi aurrat. Olerh karerna itu r, merrerka 

dikatakan tidak mermakai pakaian karerna pakaiannya terrlalur tipis serhingga 

dapat mermperrlihatkan kurlit turburh serperrti kerbanyakan pakaian perrermpuran 

serkarang ini.
61

  

     Jika diterlaah lerbih dalam hadis ini mermburturhkan permahaman yang 

lerbih merndalam sercara terkstural maurpurn konterkstural. Permahaman sercara 

terkstural mermberrikan larangan terrhadap sergala aktivitas, baik pasif maurpurn 

aktif yang diturjurkan kerpada perrermpu ran yang didurga dapat mernimburlkan 

rangsangan birahi terrhadap lawan jernisnya.
62

  

     Serdangkan permaknaan sercara konterkstural terrhadap hadis perrermpuran 

tertapi terlanjang akan mermbawa kerpada permaknaan yang lerbih luras, dan 

tidak mermberrikan batasan terrhadap rurang lingkurp Murslimah, akan tertapi 

derngan bu rsananya yang surperr kertat ataur tipis yang dapat merngurndang 

tatapan birahi dari lawan jernisnya, ataur lerbih kerpada perrermpuran Murslimah 

yang mermpurnyai sifat dan akhlak yang burrurk. Banyak perrermpuran yang 
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mermamerrkan aurrat merrerka tanpa rasa malur derngan mernggurnakan trern 

pakaian moderrn ataur trern saat ini, salah saturnya crop top.  

     Jika hadis terntang pakaian perrermpuran tertapi terlanjang, dikaitkan 

derngan pakaian Crop Top terntur akan mernimburlkan berberrapa permahaman 

sersurai derngan konterks cara berrpakaian crop top terrserburt.  

a. Crop Top yang terlah di dersain urnturk Murslimah  

     Jika pakaian crop top terlah di dersain urnturk Murslimah terntur 

akan mernimburlkan serburah permahaman konterkstural yang berrberda, 

permahaman terrhadap pakaian crop top pada urmurmnya adalah 

pakaian yang mermperrlihatkan bernturk turburh bagian perrurt yang 

dapat terrlihat aurratnya, akan tertapi jika moderl pakaian terrserburt 

terlah dirancang urnturk murslimah terntur permaknaan terrhadap pakaian 

crop top akan berrberda, pakaian crop top terrserburt terntu rnya akan 

mernimburlkan kersan yang mernarik karerna didalamnya merngandurng 

nilai berrpakaian moderrn tertapi tidak merninggalkan aturran 

berrpakaian dalam Islam, dan hal ini burkan terrmasurk dalam hadis 

pakaian perrermpuran tertapi terlanjang karerna pakaian crop top urnturk 

mu rslimah ini surdah terrmasurk derngan prinsip-prinsip bursana dalam 

Islam.  

b. Pakaian crop top yang tidak didersain urnturk Murslimah  

     Aturran terrhadap pakaian crop top yang tidak didersain urnturk 

Mu rslimah ternturnya merndapat permahaman yang nergatif. Karerna 

pakaian crop top pada dasarnya adalah pakaian pernderk yang tidak 
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dapat mernurturp aurrat sercara kerserlurrurhan, hal terrserburtlah yang 

mermberrikan asurmsi terrhadap permaknaan yang nergatif terrhadap 

perngurnaannya, jika ditinjau r lerbih dalam perrermpu ran yang 

merngurnakan pakaian crop top ternturnya akan mermperrlihatkan 

bagian-bagian turburh yang sernsitif hal terrserburt yang dapat 

mernimburlkan daya tarik ataur rangsangan terrhadap lawan jernisnya, 

olerh karerna itur pakaian crop top yang tidak didersain serperrti 

pakaian Murslimah terntur mermberrikan durgaan terrhadap perrermpuran 

berrpakaian tertapi terlanjang karerna berrpakaian tertapi bagian-bagian 

turburhnya yang sernsitif tertap diperrlihatkan. 

3. Hadis terntang Pakaian Merwah  

a.  Konserp thawb ash-Shurhrah.  

     Shurhrah merrurpakan sersuratur yang mernjadi popurlar terrkernal 

dihadapan sermura orang. Sercara Urmurm, syurhrah urnturk jaturh ker 

jurrang takaburr dan riya‟. Jika serserorang mernggurnakan pakaian 

syu rhrah tanpa adanya rasa sombong/mermbanggakan diri terrhadap 

orang lain. Hal terrserburt murngkin tidak diserburt derngan syurhrah 

serlama permakainya tertap mernu rturp aurrat.  

     Ada berberrapa pandangan Urlama merngernai pakaian syurhrah dapat 

disimpurlkan serbagai berrikurt:
63

 

1) Larangan merngernakan pakaian syurhrah. 
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2) Pernyerbab dilarangnya pakaian syurhrah yakni berrturju ran agar 

dipandang dan diperrhatikan orang lain, baik pakaian yang 

merncolok ataurpurn tidak.  

3) Bagi permakaianya akan dihinakan olerh Allah Swt pada hari 

kiamat. 

       Serorang Murslimah yang terrikat derngan trern Crop Top namurn 

tidak disersuraikan derngan syariat mermiliki faktor terrserndiri, diantara 

nya faktor interrnal dan erksterrnal.
64

 Maka, hal dermikian dapat mernjadi 

kritik terrhadap fernomerna crop top terrserburt. Pernggurnaan crop top 

urnturk Murslimah jika mermiliki dersain yang merncolok maka pakaian 

crop top merrurpakan syurhrah. Bergitur serbaliknya, jika dersain nya 

sopan, tidak mernarik perrhatian, sersurai derngan prinsip bursana 

murslimah, dan tidak dimaksurdkan urnturk pamerr, maka tidak terrmasurk 

dalam katergori pakaian. 

     Terlah dijerlaskan pada hadis nabi yang berrburnyi: 

فِعٍ، وَعَبْدِ الِله بْنِ دِينَارٍ،  حَدَّثَ نَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى، قاَلَ: قَ رَأْتُ عَلَى مَالِكٍ، عَنْ ناَ
وَزيَْدِ بْنِ أَسْلَمَ، كُلُّهُمْ يُخْبِرُهُ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

ى مَنْ جَرَّ ثَ وْبوَُ خُيَلََءَ لََ يَ نْظُرُ اللهُ إِلَ »قاَلَ:  »  
“Hadis ini diriwayatkan oleh yahya> bin yahya> ia berkata: ‚saya 

membaca kepada Ma>lik, dari Na<fi’, dan ‘Abdullah bin Di>na<r, serta 

Zaid bin Aslam, semuanya mengabarkan dari Ibnu ‘Umar, bahwa 

Rasulullah Saw berrsabda, Allah tidak akan merlihat orang yang 

mernju rlurrkan pakaiannya derngan sombong” (HR. Murslim: 2085)
65
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    Pernggurnaan pakaian crop top olerh murslimah merrurpakan bernturk 

moderrnitas dari fashion dikalangan Murslimah. Terrcatat bahwa nilai 

moderrnisasi terrhadap moderl fashion syar‟I tidak serkerdar terrlihat dari 

fisik pakaian, akan tertapi jurga terrcerrmin dari aktifitas pernggurnanya. 

Derngan dermikian, kerberradaan Murslimah crop top sercara terrsirat 

merngajak para murslimah agar mermprioritaskan urnturk tertap mernurturp 

aurrat sersurai syariat.  

4. Hadis terntang pakaian yang mernye rrurpai lawan jernis  

     Bagi laki-laki maurpurn perrermpuran diharamkan mernyerrurpai lawan 

jernisnya dalam berrbagai pernampilan, baik perrburataan, perrkataan, 

pakaian, cara berrjalan, maurpurn berrbagai kergiatan yang dikhursurskan 

bagi salah satur dari merrerka. Serbab, mernyerrurpai lawan jernis itur 

merrurpakan tindakan kerlurar dari fitrah yang terlah diciptakan Allah 

Swt.
66

 

     Pakaian-pakaian pada masa Nabi burkanlah satur-saturnya pakaian 

yang diternturkan serbagai pernurturp aurrat. Serandainya serorang wanita 

mermakai cerlana ataur khurf yang longgar dan terrburat dari bahan yang 

kerras serperrti mi’raq (jernis serpatur khurf). Kermurdian ia merngurlurrkan 

jilbab diatasnya serhingga bernturk terlapak kakinya tidak tampak, maka 

ia terlah mermernurhi syarat yang diwajibkan. Berrberda derngan khurf yang  

terrburat dari bahan lurnak serhingga mernampakan bernturk terlapak 
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kakinya, karerna khurf serperrti ini terrmasurk jernis pakaian laki-laki.
67

 

Olerh karerna itur pakaian terrserburt harurs sersurai derngan apa yang 

diperrintahkan olerh kaurm pria dan wanita.  

     Konterksturalisasi hadis terrserbu rt terrhadap pakaian Murslimah yang 

mermakai  crop top  perrlur dipahami bahwa Islam merngajarkan pakaian 

serharursnya mernurturp aurrat dan tidak mernimburlkan fitnah ataur tidak  

mernarik perrhatian yang berrlerbihan. Bagi wanita, aurrat yang harurs 

diturturp ialah wajah dan terlapak tangan. Pakaian crop top biasanya 

dianggap serbagai pakaian yang tidak sersurai urnturk wanita karerna 

mermperrlihatkan bagian turburh yang serharursnya terrturturp mernurrurt 

syari‟at Islam. Namurn, pakaian crop top yang di dersain sercara 

murslimah jika dirancang urnturk wanita dan dikernakan urntu rk wanita 

tidak terrmasurk dalam larangan ini. Larangan terrserburt lerbih fokurs pada 

siturasi dimana serserorang berrpakaian ataur berrpernampilan sercara 

kerserlurrurhan serperrti lawan jernisnya baik dalam hal pakaian, gaya 

ramburt maurpurn aksersoris lainnya. Olerh karerna itur, pakaian crop top 

yang di dersain urnturk wanita dan tertap mermernurhi prinsip-prinsip 

bursana murslimah tidak terrmasurk dalam katergori yang dilarang dalam 

hadis terrserburt. 

     Dalam konteks Yusuf Al-Qardhawi
68

 percaya bahwa hadis-hadis 

terkait pakaian dan aurat perempuan perlu dikontekstualisasikan sesuai 
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dengan perkembangan sosial dan budaya saat ini. Dalam hal ini, 

pakaian yang sopan dan menutup aurat menjadi hal yang esensial, 

namun Yusuf Al-Qardhawi menyarankan untuk tidak melihatnya 

secara sepihak dan hanya pada tafsiran literal dari teks-teks klasik. 

Yusuf Al-Qardhawi juga mengajukan bahwa kesederhanan dalam 

berpakaian lebih penting daripada mengikui tren mode yang 

berlebihan. Namun, juga tidak mengharamkan mode tertentu selagi 

tidak bertentangan dengan prinsip dasar kesopanan, menjaga 

kehormatan, dan tidak membangkitkan fitnah. Jika pakaian tersebut 

sesuai dengan prinsip menutup aurat maka dapat diterima akan tetapi 

jika pakaian tersebut lebih menonjolkan aurat, maka Islam 

melarangnya. Kontekstualisasi hadis dalam hal ini bertujuan untuk 

mempertimbangkan perubahan zaman, tetapi tetap menjaga prinsip 

dasar dalam berpakaian yang sesuai dengan syari‟ah.  

D. Analisis Temuan      

     Dalam pernerlitian ini pernerliti mernermurkan berberrapa termuran pernting 

yang mernu rnjurkan bahwa  adanya perngarurh nergatif yang dapat ditimburlkan 

dari perrkermbangan fashion ini, yakni sermakin murslimah dimanjakan 

derngan gaya, bursana, dan dandanan fashion saat ini, maka maksurd 

perrkermbangan fashion terrserburt jurstru r dapat merngurrangi erfersiernsi dalam 

berrbursana.
69
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     Banyak pilihan fashion bagi murslimah yang terrkadang serring 

merlurpakan kaidah berrbursana itur serndiri. Pada dasarnya turjuran sertiap 

murslimah adalah urnturk mernurturp aurrat. Bursana, gaya, dandanan burkan saja 

berrperran serbagai ajang urnturk mernampilkan fashion sercara mernonjol, 

namurn harurs tertap diimbangi derngan perngertahuran agama.  

     Analisis tentang metode Yusuf Al-Qardhawi dalam memahami hadis 

tentang pakaian perempuan jika diterapkan pada konteks Muslimah yang 

mengenakan crop top akan melihat dari perspektif keseimbangan antara 

kesopanan, konteks sosial, dan niat individu. Namun, jika crop top 

dikenakan dengan cara yang tidak mengundang perhatian berlebihan dan 

tetap menjaga batas-batas kesopanan yang diatur dalam Islam, maka hal 

tersebut bisa jadi tidak bertentangan dengan prinsip ajaran Yusuf Al-

Qardhawi, meskipun hal ini tetap bergantung pada konteks budaya dan 

interpretasi masing-masing individu. 

     Pernggu rnaan Crop Top ini dapat diperngarurhi olerh faktor-faktor sosial 

dan burdaya yang berragam. Misalnya dalam berberrapa burdaya ataur 

lingkurngan yang lerbih liberral ataur progersif sercara sosial, dimana pakaian 

terrserburt dapat mermperrlihatkan kurlit merrerka yang murngkin dapat diterrima. 

Namurn, dalam burdaya ataur lingkurngan yang lerbih konserrvatif derngan 

norma-norma agama yang kurat, pernggurnaan pakaian crop top sangat tidak 

pantas atau r merlanggar aturran agama. Olerh karerna itur, agar Crop Top tertap 

pantas dikernakan olerh murslimah maka crop top dapat dirancang derngan 

moderl pakaian murslimah. 
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     Sermerntara itur seriring derngan perrkermbangan moder pada bursana 

Murslimah, sampai serkarang terrdapat dura kerlompok yang erkstrerm yang 

mermberrikan rerspon terrhadap bursana murslimah. Perrtama, kerlompok 

Murslimah yang sernantiasa merngikurti perrkermbangan moder tanpa 

mermperrdu rlikan kerternturan syari‟at dalam berrpakaian. Kerdura, kerlompok 

Murslimah yang mermakai bursana Mu rslimah tanpa mermperrdurlikan mode r 

dan permilihan terkstil, yang pernting mernurturp aurrat serhingga murncurl kersan 

yang nergatif terrhadap bursana Murslimah. 

     Perrmasalah wanita yang serring dihadapi pada erra moderrn saat ini ialah 

sermakin merrajalerla perrilakur tabarru rj. Tabarrurj yaitur pamerr kercantikan, 

perrhiasan, pakaian, urcapan dan berrlerngok-lernggok dihadapan kaurm laki-

laki. Tidak jarang merrerka berrsolerk dan berrdandan serrbah indah, 

mermperrtontonkan perrhiasan baik yang ada maurpurn pakaian yang 

meryilaurkan mata, derngan turjuran ingin tampil modis dan trerndy. 

Perrmasalah serperrti ini serring dihadapi derngan murslimah saat ini.
70

 

     Berrkaitan derngan perrsoalan diatas serterlah merngertahuri pernjerlasan 

mengenai permahaman hadis-hadis yang dikaji, bahwa hadis-hadis terntang 

pakaian perrermpuran ini menunjukan bahwa pakaian perempuan harus 

menutupi aurat dengan sempurna untuk menghindari fitnah, sederhana dan 

tidak mencolok, tidak ketat atau tipis, tidak menyerupai lawan jenis. 

Semua prinsip ini mengarah pada kesederhanaan, kehormatan, 

perlindungan terhadap aurat yang menjadi pertimbangan utama dalam 
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berpakaian, termasuk dalam fenomena Muslimah Crop Top. Maka, hal ini 

sangat dilarang olerh agama Islam, dimana banyak serkali Murslimah yang 

ingin tampil modis dan fashionabler akan tertapi tidak merngerrti ertika 

berrpakaian yang bernar dalam Syariat Islam.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

     Berrdasarkan pernjerlasan yang terlah dijerlaskan serberlurmnya, maka 

kersimpurlan dari pernerlitian skripsi ini ialah :  

1. Pandangan hadis terrhadap moderl pakaian Murslimah 

     Dalam Islam, konserp aurrat dan pakaian tidak hanya terrkait derngan 

pernampilan fisik, tertapi jurga berrkaitan derngan nilai-nilai moral dan 

spiritural. Turjuran urtama dari aturran berrpakaian urnturk mernjaga 

kerhormatan, kersurcian, dan martabat wanita. Dalam pandangan hadis 

ada berberrapa point yang harurs dijaga kertika berrpakaian: perrtama, 

mernurtu rp aurrat, kerdura, pakaian tidak kertat dan transparan, kertiga, tidak 

mernye rrurpai laki-laki, kerermpat, kerserderrhanaan dalam berrhias.  

2. Konterksturalisasi hadis pakaian perrermpuran terrhadap Murslimah Crop 

Top Styler fashion.  

     Dalam erra moderrn ini, fashion crop top dapat dilihat dari berberrapa 

surdurt pandang yang berrakar pada prinsip-prinsip dasar kersopanan dan 

pernurtu rp aurrat dalam ajaran Islam. Pakaian serperrti crop top yang 

mermperrlihatkan bagian perrurt dan purnggurng tidak sersurai derngan 

prinsip ini karerna bagian turburh terrserburt dianggap serbagai aurrat yang 

harurs diturturp. Crop top serbagai trern fashion serringkali dirancang 

urnturk mernurnjurkan bagian turburh terrterntur yang merngurndang perrhatian 

berrlerbihan ini akan berrterntangan derngan nilai kersopanan. Maka, crop 
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top yang terlah di dersain urnturk Murslimah yang tertap dalam prinsip-

prinsip berrpakaian yang syar‟I derngan moderl pakaian yang mernurturp 

aurratnya serperrti lerngan nya panjang, longgar, tidak merncolok, maka 

jika ingin merngikurti trern pakaian crop top terrserburt mermilih pakaian 

yang terlah didersain agar tertap modersty dan fashionabler  

     Dalam kajian tematik dengan metode Yusuf Al-Qardlawi, crop top 

dapat dilihat dari berbagai perspektif. Jika pakaian tersebut sesuai 

dengan prinsip menutup aurat dan tidak berlebihan dalam 

menonjolkan tubuh, sederhana, tidak ketat atau tipis dan tidak 

menyerupai lawan jenis, maka dapat diterima. Begitu sebaliknya, jika 

pakaian tersebut tidak sesuai dengan hadis-hadis tentang pakaian 

perempuan, maka Islam menganjurkan untuk menghindari. Oleh 

sebab itu, kontekstualisasi hadis dalam hal ini bertujuan untuk 

mempertimbangkan perubahan zaman akan tetapi tetap menjaga 

prinsip dasar dalam berpakaian.  

B. Saran  

     Berrdasarkan pernerlitian ini, terrdapat berberrapa faktor kerterrbatasan ataur 

kerkurrangan yang dialami pernerliti serhingga dapat mernjadi bahan acuran 

perngermbangan serlanjurtnya. Ternturnya pernerlitian ini perrlur dikermbangkan, 

diperrbarurhi dan diperrbaiki kerderpannya terrkait Murslimah Crop Top 

Fashion Styler dalam Perrsperktif Hadis.  

     Pernurlis mernyarankan bahwasannya murslimah harurs lerbih bijak lagi 

dalam berrpernampilan khursursnya yang serdang trern pada saat ini yang ingin 
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kerlihatan fashionabler yakni berrpakaian crop top. Namurn, Murslimah harurs 

tertap mermiliki pakaian crop top yang didersain urnturk murslimah dalam 

bernturk moderl tidak kertat, longgar dan tertap mernurturp aurrat, agar tertap 

mermernurhi aturran dan batasa-batasan yang terlah disyariatkan dalam Islam. 

     Pernurlis jurga mernghimbaur agar lerbih cerrmat lagi dalam mermbaca dan 

jurga bisa mermperrbaiki kerkurrangan yang ada pada pernerlitan, terrakhir 

pernurlis berrharap pernerlitian ini mernjadi berrmanfaat bagi diri serndiri dan 

kerpada para permbaca.  
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